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E-schedule Information System (e-schedule) Palembang Mayor in the Protocol
Section (Setda) the City of Palembang

(Case Study: Palembang City Government Protocol Section)

ABSTRACT

The management process regarding scheduling to carry out the preparation of
programs and matters relating to the administration of protocols that are available
by an agency if not managed properly and correctly will cause a complex problem
even more so if the agency does not have good governance in applying the
scheduling of the use of protocol administration existing, for example in the form
of conditioning every event, regulating public services, if not managed properly,
then the schedule of each event may clash even overlapping with other schedules,
if this is not anticipated and responded to properly by the protocol, then slowly It
will eventually interfere with the process of carrying out the program preparation.
Therefore, to minimize these problems and so that the atmosphere of the existing
program preparation process goes well, because many factors affect the difficulty
of arranging the preparation and scheduling, one of which is the allocation of each
event that clashes with the location. The principle of scheduling itself in general is
how to place a number of events or events into an existing time slot or time slot, so
that there are no resources left. The scheduling process that occurs at the Palembang
City Government Protocol Section is still carried out conventionally so that the
scheduling process requires a long time. In this research, to overcome this, an
information system is needed to support decisions that can help and make protocol
administration scheduling in this case in the form of conditioning every event,
arranging public services, Ceremony, Layout, accommodation. To build this
information system, tools are needed, including the selection of software used by
Hypertext Preprocessor (PHP), and the database using MySQL. The system
development method used is Prototype. Analysis and design tools used are Unified
Modeling Language (UML), and database design using Entity Relationship
Diagrams (ERD). and databases using MySQL, testing methods using Blackbox
testing.

Keywords: Systems, Information, Information Systems, Scheduling, Protocol
Administration



Sistem Informasi E-schedule (e-schedule) Walikota Palembang Pada Bagian
Protokol (Setda) Kota Palembang

(Studi Kasus : Bagian Protokol Pemerintah Kota Palembang)

ABSTRAK

Proses pengelolaan mengenai penjadwalan untuk melaksanakan penyusunan
program dan urusan yang berkaitan dengan Administrasi keprotokolan yang
tersedia oleh suatu instansi bila tidak dikelola dengan baik dan benar akan
menimbulkan suatu permasalahan yang kompleks terlebih lagi bila instansi tersebut
tidak mempunyai tata kelola yang baik dalam menerapkan penjadwalan
penggunaan administrasi keprotokolan yang ada, contohnya berupa pengkondisian
setiap acara, mengatur pelayanan umum, bila tidak dikelola dengan baik, maka
jadwal setiap acara bisa saja berbenturan bahkan terjadi timpang tindih dengan
jadwal lainnya, bila hal ini tidak diantisipasi dan direspon dengan baik oleh pihak
bagian protokol, maka lambat laun akan mengganggu pelaksanaan proses
melaksanakan penyusunan program. Oleh karena itu, untuk meminimalisir
permasalahan tersebut dan agar suasana kegiatan proses penyusunan program yang
ada berjalan dengan baik, karena banyak faktor yang mempengaruhi sulitnya
mengatur penyusunan dan penjadwalan, salah satunya diantaranya adalah
pengalokasian setiap acara yang saling berbenturan dengan lokasi. Adapun prinsip
dari penjadwalan sendiri pada umumnya adalah bagaimana menempatkan sejumlah
kejadian atau event kedalam slot waktu yang ada atau time slot, sehingga tidak ada
sumber daya yang tersisa. Proses penjadwalan yang terjadi pada Pemerintah Kota
Palembang Bagian Protokol masih dilakukan secara konvensional sehingga proses
penjadwalan memerlukan waktu yang lama. Dalam penelitian ini untuk mengatasi
hal tersebut dibutuhkan suatu sistem informasi dalam mendukung keputusan yang
dapat membantu dan membuat penjadwalan administrasi keprotokolan dalam hal
ini berupa pengkondisian setiap acara, mengatur Pelayanan umum, Tata Upacara,
Tata Letak, akomodasi. Untuk membangun sistem informasi tersebut dibutuhkan
tools diantaranya pemilihan terhadap software yang digunakan Hypertext
Preprocessor (PHP), serta database menggunakan MySQL. Metode pengembangan
sistem yang digunakan yaitu Prototype. Alat bantu analisis dan perancangan yang
digunakan yaitu Unified Modeling Language (UML), serta perancangan database
menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). serta database menggunakan
MySQL, Metode pengujian menggunakan Blackbox testing.

Kata Kunci: Sistem, Informasi, Sistem Informasi, Penjadwalan, Administrasi
Keprotokolan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informatika disertai dengan teknologi komputer
yang canggih dalam waktu yang relatif singkat telah mencapai perkembangannya
sampai disetiap bidang kerja dan disetiap lapisan masyarakat. Pada dasarnya
teknologi informatika dikembangkan untuk mempermudah masyarakat pada
umumnya untuk mendapatkan informasi yang layak untuk dikonsumsi. Dengan
memanfaatkan Teknologi Informasi diharapkan dapat membantu dalam pekerjaan,
pemrosesan/pengolahan data-data penting serta pelayanan sebagaimana diharapkan
oleh masyarakat. Saat ini penyelenggaran Pemerintah Daerah dengan wewenang
yang lebih besar di daerah merupakan salah satu esensi desentralisasi dan otonomi
daerah. Persiapan asas desentralisasi serta pemberian otonomi kepada daerah akan
semakin mendukung kemandirian daerah dalam merumuskan kebijakan sesuali
dengan keinginan, kebutuhan dan karakteristik lokal. Dengan lahirnya Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1999 ini maka penyelenggaraan pemerintahan di daerah

bersifat deskripsi dan mengandung makna pemberdayaan.

Selain itu Pemerintah Daerah lebih mengutamakan implementasi unit kerja
teknis untuk mengikuti dan mengimplementasikan program-program prioritas
daerah yang tertinggal sebelumnya. Komputerisasi diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi administrasi Pemerintah Daerah sekaligus menampung semakin
banyaknya kebutuhan pengolahan data Suatu kebijakan penting yang dilakukan

untuk menghadapi semakin luasnya pekerjaan dan beban tugas administrasi
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Pemerintah Daerah adalah pengembangan organisasi melalui komputerisasi
teknologi informasi di dalam organisasi Pemerintah Daerah. Salah satu kebijakan
penting yang perlu dilakukan oleh Pemerintah Daerah dalam pengembangan
teknologi informasi adalah adanya sebuah lembaga yang berfungsi sebagai
pengelola teknologi informasi, baik yang berupa infrastruktur informasi, teknologi
informasi maupun infrastruktur jaringan; sebagai lembaga unit kerja pusat
pengelolahan data yang diharapkan dapat berperan sebagai satuan penggerak
kearah otomatisasi data bagi seluruh jajaran administrasi dan pelayanan
Pemerintah Daerah. Salah satunya adalah Bagian Protokol Pada Pemerintah Kota

Palembang.

Bagian Protokol Mempunyai tugas membantu Asisten Administrasi
Umum dalam melaksanakan penyusunan program dan urusan yang berkaitan
dengan Administrasi keprotokolan berupa pengkondisian setiap acara, mengatur
pelayanan umum, Tata Upacara, Tata Letak, akomodasi serta menjadi penghubun
g Pemerintah Daerah dengan Pemerintah Pusat dan Luar Negeri. Setelah Penulis
melakukan penelitian, ternyata Bagian Protokol Pada Pemerintah Kota Palembang
ini  membutuhkan suatu sistem informasi penjadwalan, karena pengolahan data
penjadwalan masih dilakukan secara manual komputer yaitu dengan menggunaka
n Microsoft excel, Microsoft Word dan Sistem manual menggunakan dokumen
kertas sebagai alat untuk menyampaikan informasi mengenai agenda kegiatan
Pemerintah, sehingga menyebabkan penyampaian informasi dirasa sangat lambat
dan terkadang salah dalam penyampaiannya. Oleh karena itu dibutuhkan aplikasi

agenda kegiatan, sehingga penyajian informasi mengenai agenda perusahaan akan



19

diinput dan diakses dengan mudah, cepat dan akurat oleh semua perangkat daerah
khususnya pada bagian protokol yang akan atau sedang berlangsung pada
Pemerintah, begitu pula dengan histori agenda yang sudah berlangsung. Selain itu,
dengan adanya aplikasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan Kkinerja
Pemerintah untuk dapat mempermudah penyampaian informasi yang berhubungan
dengan agenda kegiatan pemerintah Berdasarkan permasalahan diatas, maka
penulis tertarik mengangkat judul “Sistem Informasi E-Schedule Walikota

Palembang Pada Bagian Protokol Sekretariatan Daerah Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalah yang telah diuraikan, maka dapat
diambil rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana membangun sistem

informasi e-shedule pada Bagian Protokol Sekretariatan Daerah Kota Palembang?

1.3 Batasan Masalah
Dalam melakukan penelitian ini diperlukan batasan masalah agar permasalahan
yang ditinjau tidak terlalu luas dan sesuai dengan maksud dan tujuan yang dicapai.

Adapun batasan-batasannya adalah sebagai berikut :

1) Studi kasus penelitian dilakukan di Bagian Protokol Sekretariatan Daerah
Kota Palembang

2) Penelitian ini meliputi pengarsipan surat undangan masuk dan undangan
keluar, pembuatan dan pendistribusian jadwal dan kegiatan yang

berhubungan dengan pengelolaan administrasi perkantoran.



3)

4)
5)

6)

20

Sistem Informasi yang dibangun berbasis web menggunakan framework
Codeigniter.

Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu metode Prototype.
Tidak membahas masalah keamanan.

Ruang lingkup yang dibahas hanya terbatas pada sistem informasi e-

schedule pada Bagian Protokol Sekretariatan Daerah Kota Palembang.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem informasi e-schedule pada

Bagian Protokol Sekretariatan Daerah Kota Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian

b)

d)

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Mengoptimalkan penjadwalan yang akan di hadiri waliota dan setiap kepala
dinas dengan tepat waktu dan sesuai dengan yang direncanakan agar tidak
terjadi kesalahan yang dapat membuat keterlambatan pelaksanaan kegiatan.
Menerapkan sms mascing secara realtime dalam menyelesaikan masalah
penjadwalan di Bagian Protokol Sekretariatan Daerah Kota Palembang.
Membantu pihak yang terkait dalam menyusun penjadwalan yang efektif dan
efisien .

Dapat meminimalisasi adanya penumpukan berkas undangan masuk dan
undangan keluar, data yang dilakukan secara konvensional dan

mengoptimalkan keamanan data.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayat Al-Quran yang Berhubungan dengan Penelitian

2.1.1 Ayat tentang pengaturan jadwal

Pembuatan jadwal tidak lepas dengan mengatur waktu. Manajemen waktu
yang tepat akan berakibat positif terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan.
Pembuatan jadwal dengan memanfaatkan waktu yang sudah terjadwal dengan baik
maka tidak akan ada kegiatan yang sia-sia. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam
surat al-°Ashr ayat 1 — 3, yaitu:

v il T30m 585 Gally T3ia 55 clliall T slee 5 1 5kale a1 W) Y 2 il Gyl )y sl
Artinya : “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sholeh dan
nasehatmenasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat-menasehati supaya

menetapi kesabaran”. (Qs. Al-’Ashr/103 : 1-3)”.

Ayat-ayat di atas menunjukkan betapa pentingnya waktu dalam kehidupan
manusia ini, karena Allah tidak bersumpah terhadap sesuatu di dalam Al Qur’an
kecuali untuk menunjukkan kelebihan yang dimilikinya. Bahkan dalam ayat lain
Allah menegaskan bahwa dengan menggunakan waktu tersebut seorang hamba bisa
mengambil pelajaran dan bersyukur, sebagaimana yang tersebut dalam firman

Allah SWT :

T 154350 5 5K of 95 ol el O i il 55
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Artinya : “Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti
bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur (Q.S
Al Furgan:62) ”.
F5 Ve bl G daall o 223 5ale s Al Lk el ll SBATL b 2320
deiide 3 Ul 05800 Y Gl 538 Tl 2l (ol Tl sl S5 00 4 O3
A o8 a5 A K L L 5 150 5 e Uled Alall (T e 135 0) () shai
PR S NSHIAE- PAANPEH P NERE PR PR e
o s iha A7 G aall 2l a0 a8 G wially b 2t s
Gel® (550 Y Gl 08 i ile zgile (B8 1305 18 (5land i Shal) 25 s YT
T Al & u\@m&m,wm\ bkl as 5w e ooy i
GRI A E, & Vg &l 235 L Al sla S i o @J;’:,C;;‘;\S;: i) e () il
@Eiyﬁu\iu\ ------ S O 3G AT e 0 8T ae allal (b V1 Gl Ya RLE a1 ek K
O e il oV (sl i V3 20500 Y e i 50 0m 0058835 VY 0050 34T
S8 Ly A G m e i Aail G T 3 Y5 sl 6 2B ¥ L @ (5000
Oslkis 19 ABRS a8 ad s (ol O3 e i RS Y 315 TG Bany 81 )
G RST 135 Yo il 3 oK ) 15008 s LGl L) 08555 0 0 e 034 93
03 808 e (o WLy &) T80 g 52l 6 08 Tle (3 586 o 1) s o150 5 (3 55
Lela ey 1A A5 4k g g (0% 5 AT 3 1Y) (0 5l il 3 00 301 54 ¥
G G Gl 40 Cpaalln 1 153 2 dauad 24 \ylawtsﬁdswamwt;}umuej
L) o 2 B s T 8 5 b 1) il LB Y ol G (5 R0 530 G
AT il L) ¥ 05 28 ey 0 ) TR 5 T ol e 05

G855 T a1y GAa aaiT 5 il 080 Ve o 5T it TS (Ll (e 20500 TS



23

= A3 <z .5 LJie | PR S SN IEPENE S (SO I SR I S S S R S SR PP Y
GuaYh (a5 &l 8 Naad Lgiland 15060 31 S WAl il Lgdle (5508 2400 lal Gl &g

1372 4

Ve R o el (il el

Artinya : “Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah
seperti air (hujan) yang kami turunkan dan langit. Lalu tumbuhlah dengan suburnya
karena air itu tanaman-tanaman bumi. Diantaranya ada yang dimakan manusia dan
binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan
memakai (Q.S Yunus:10-24)”.

Berdasarkan Alquran Surat Yunus/10 ayat 24 tersebut, manusia dianjurkan
untuk terus berpikir mengenai pemanfaatan apa-apa yang telah Allah ciptakan di
bumi. Ayat tersebut juga mengajurkan kepada hamba Allah untuk terus menggali
dan memperhatikan apa-apa yang ada di alam semesta ini. berdasarkan ayat tersebut
dengan memanfaatkan teknologi informasi yang semakin berkembang akhir-akhir
ini, seperti halnya penjadwalan otomatis di Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang dirancang. Semoga aplikasi yang akan dibangun kali ini
dapat bermanfaat bagi pihak perguruan tinggi dan bagi pembaca. Maka dari itu
penjadwalan matakuliah telah menjadi salah satu bagian tepenting dalam proses
belajar mengajar sebuah universitas. Dalam pembuatan jadwal matakuliah, sering
dijumpai berbagai proses persoalan seperti keterbatasan ruang, jumlah ruang yng
dapat digunakan untuk menyelenggarakan perkuliahan, keterbatasan kepasitas
ruang, dan keterbatasan jam mengajar dosen. Semakin bertambahnya jumlah
metakuliah yang akan dijadwalkan, semakin kompleks persoalan penjadwalan yang

dihadapi.



24

2.2 Teori yang Berhubungan dengan Sistem Secara Umum
2.2.1 Sistem

2.2.1.1 Definisi Sistem

a) Menurut (I Putu Agus Eka Pratama, 2014:7)
Sistem dapat didefinisikan sebagai sekumpulan prosedur yang saling
berkaitan dan saling terhubung untuk melakukan suatu tugas bersama-sama.

b) Menurut (Eko Nugroho, 2010:17)
Sistem dapat didefinisikan sebagai sekelompok elemen yang terintegrasi
dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan. Hal pertama yang
perlu diperhatikan dalam suatu sistem adalah elemen-elemennya. Tentunya
setiap sistem memiliki elemen-elemennya sendiri, yang kombinasinya
berbeda antara sistem yang satu dengan sistem yang lain. Namun demikian,
susunan dasarnya tetap sama.

¢) Menurut (Fatta, 2007:1)
Sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur
atau variabel-variabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi dan
saling bergantung sama lain.

d) Menurut (Jogiyanto, 2005:1)

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan

atau menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.
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e) Menurut Tata Sutabri
Sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur,
komponen, atau variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling

tergantung satu sama lain dan terpadu.

Dari berbagai uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian sistem
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur, elemen-elemen, yang
membentuk satu kesatuan, saling bertintegrasi, dan teringrasi satu dengan lain
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
2.2.1.2 Karakteristik Sistem

Menurut Jeperson Hutahaean (2015: 3-5), supaya sistem itu dikatakan sistem

yang baik memiliki karakteristik yaitu:

a) Komponen
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen-komponen yang saling
berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.
Komponen sistem terdiri dari komponen yang berupa subsistem atau

bagian-bagian dari sistem.

b) Batasan Sistem (Boundary)

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem
dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batasan

suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.



c)

d)

f)

26

Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Lingkungan luar sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan
dapat bersifat menguntungkan yang harus tetap dijaga dan yang merugikan
yang harus dijaga dan dikendalikan, kalau tidak akan memngganggu

kelangsungan hidup dari sistem.

Penghubung Sistem (Interface)

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem
lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya
mengalir dari subsistem ke subsistem lain. Keluaran (output) dari subsistem

akan menjadi masukkan (input) untuk subsistem lain melalui penghubung.

Masukkan Sistem (Input)

Masukkan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem, yang dapat
berupa perawatan (maintenace input), dan masukkan sinyal (signal input).
Maintenace input adalah energi yang dimasukkan agar sistem dapat
beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan
keluaran. Contoh dalam sistem computer program adalah maintenance
input sedangkan data adalah signal input untuk diolah menjadi informasi.
Keluaran sistem (output)

Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Contoh computer
menghasilkan panas yang merupakan sisa pembuangan, sedangkan

informasi adalah keluaran yang dibutuhkan.

g) Pengolah Sistem
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Suatu sistem menjadi bagian pengolah yang akan merubah masukkan
menjadi keluaran. Sistem produksi akan megolah bahan baku menjadi bahan
jadi, system akuntansi akan mengolah data menjadi laporan-laporan
keuangan.
h) Sasaran Sistem
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective).
Sasaran dari sistem sangat menentukan input yang dibutuhkan sistem dan
keluaran yang akan dihasilkan sistem.
2.2.1.3 Klasifikasi Sistem
Menurut Jeperson Hutahaean (2015: 6-7), sistem dapat diklasifikasikan
dalam beberapa sudut pandang:
a) Klasifikasi sistem sebagai:
1) Sistem abstrak (abstract system)
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran-pemikiran atau
ide-ide yang tidak tampak secara fisik.
2) Sistem fisik (physical system)
Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik
b) Sistem diklasifikasikan sebagai :
1) Sistem alamiyah (natural system)
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak
dibuat oleh manusia. Misalnya sistem perputaran bumi.

2) Sistem buatan manusia (human made system)
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Sistem buatan manusia adalah sistem yang dibuat oleh manusia yang
melibatkan interaksi anatara manusia dengan mesin (human machine

system).

c) Sistem diklasifikasikan sebagai :

1)

2)

Sistem tertentu (deterministicl system)

Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang
sudah dapat diprediksi, sebagai keluaran sistem yang dapat diramalkan.
Sistem tak tentu (probalistic system)

Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat

diprediksi karena mengandung unsur probabilistic.

d) Sistem diklasifikasikan sebagai:

1)

2)

Sistem tertutup (close system)

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak terpengaruh dan tidak
berhubungan dengan lingkungan luar, sistem bekerja otomatis tanpa
ada turut campur lingkungan luar. Secara teoritis sistem tertutup ini ada,
kenyataannya tidak ada hanya relatively closed system.

Sistem terbuka (open system)

Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh
dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima input dan output dari
lingkungan luar atau subsistem lainnya. Kaena sistem terbuka
terpengaruh lingkungan luar maka harus mempunyai pengendali yang

baik.
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2.2.2 Penjadwalan

Penjadwalan adalah aktivitas perencanaan untuk menentukan kapan dan
dimana setiap operasi sebagai bagian dari pekerjaan secara keseluruhan harus
dilakukan pada sumber daya yang terbatas, serta pengalokasian sumber daya pada
suatu waktu tertentu dengan memperhatikan kapasitas sumber daya yang ada.
Penjadwalan dapat diartikan sebagai pengalokasian sejumlah sumber daya
(resource) untuk melakukan sejumlah tugas atau operasi dalam jangka waktu
tertentu dan merupakan proses pengambilan keputusan yang peranannya sangat
penting dalam industri manufaktur dan jasa yaitu mengalokasikan sumber-sumber
daya yang ada agar tujuan dan sasaran perusahaan lebih optimal (Baker & Trietsch,
2009). Menurut Pinedo (2012), penjadwalan dapat didefinisikan sebagai proses
pengalokasian sumber daya untuk mengerjakan sekumpulan tugas dalam jangka

waktu tertentu dengan 2 arti penting sebagai berikut.

A. Penjadwalan merupakan suatu fungsi pengambilan keputusan untuk
membuat atau menentukan jadwal.

B. Penjadwalan merupakan suatu teori yang berisi sekumpulan prinsip dasar,
model, teknik, dan kesimpulan logis dalam proses pengambilan keputusan

yang memberikan pengertian dalam fungsi penjadwalan.

Penjadwalan dibutuhkan untuk mengurangi alokasi tenaga operator, mesin
dan peralatan produksi, dan dari aspek lainnya untuk lebih efisien. Hal ini sangat

penting dalam pengambilan keputusan dalam proses kelangsungan produksi.
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2.2.3 Walikota

Wali Kota adalah Kepala Daerah untuk daerah Kota atau Kota madya.
Seorang Wali Kota sejajar dengan Bupati, yakni Kepala Daerah untuk daerah
Kabupaten. Pada dasarnya, Wali Kota memiliki tugas dan wewenang memimpin
penyelenggaraan daerah berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama DPRD
Kota. Wali kota dipilih dalam satu paket pasangan dengan Wakil Wali Kota
melalui Pilkada. Wali kota merupakan jabatan politis, dan bukan Pegawai Negeri
Sipil.[1]Ketentuan mengenai kepala daerah dan wakil kepala daerah secara
umum diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (“UU 23/2014”) sebagaimana yang telah diubah beberapa

kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015.

2.2.4 E-Schedule

E-schedule (e-schedule) merupakan suatu sistem yang berhubungan dengan
administrasi penjadwalan, secara sistem memusatkan komponen-komponen sebuah
organisasi dimana data, informasi, dan komunikasi dibuat melalui media
telekomunikasi. E-schedule dapat berarti bahwa semua pekerjaan yang
berhubungan dengan administrasi surata menyurat dan penjadwalan perkantoran
dikerjakan secara elektronis dan tersistem menggunakan bantuan alat komunikasi
dan sistem informasi. Dengan perkembangan teknologi telekomunikasi saat ini,
jaringan internet berkecepatan tinggi, dan internet, maka penjadwalan telah
tersistem secara cepat. Pekerjaan kantor yang selama beberapa dekade dilakukan

secara manual telah berubah menjadi elektronik.
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2.3 Alat Bantu Aplikasi yang Digunakan
Alat bantu yang digunakan yaitu Notepad++, PHP (Hypertext Preprocessor),
MySQL, XAMPP, dan HTML supaya mampu membangun pembuatan sistem
sesuai dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan teori yang akan
digunakan:

2.3.1 Notepad++

Notepad++ adalah sebuah text editor yang sangat berguna bagi setiap orang
dan khususnya bagi para developer dalam membuat program. Notepad++
menggunakan komponen Scintilla untuk dapat menampilkan dan menyuntingan
teks dan berkas kode sumber berbagai bahasa pemrograman yang berjalan diatas
sistem operasi Microsoft Windows. Selain manfaat dan kemampuannya menangani
banyak bahasa pemrograman, Notepad ++ juga dilisensikan sebagai perangkat free.
Jadi, setiap orang yang menggunakannya tidak perlu mengeluarkan biaya untuk
membeli aplikasi ini karena sourceforge.net sebagai layanan yang memfasilitasi

Notepad ++ membebaskannya untuk digunakan. (sumber : https://notepad-plus-

plus.org/).

2.3.2 HyperText Markup Language (HTML)

Menurut Rudyanto Arief (2011:23) menjelaskan bahwa HyperText Markup
Language (HTML) digunakan untuk membangun suatu halaman web. Dengan
adanya HTML mulai dari teks, gambar, suara, serta link dapat digabungkan menjadi
satu, HTML sebenarnya sama sekali bukan merupakan bahasa pemrograman,
karena seperti tercermin dari namanya, HTML adalah sebuah bahasa markup

(penandaan) terhadap sebuah dokumen teks yaitu dengan tanda “ <..> dan </..> *.
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Sebuah file HTML merupakan file teks biasa yang mengandung tag-tag
HTML. Oleh karena itu, HTML dapat dibuat dengan menggunakan teks editor
yang sederhana seperti notepad pada Windows. Dapat juga dibuat dengan
menggunakan HTML editor yang bersifat visual seperti Frontpage, HotMetal,
Netscape Composer, dan lain-lain. File yang disimpan dengan ekstensi file .html.
Tag <HTML> harus diletakkan pada bagian paling awal dan tag </HTML> harus
diletakkan pada bagian paling akhir. Secara lengkap, file HTML biasanya
mempunyai bagianheaddan bagian body.

Menurut (Rudyanto Arief, 2011:25) Bagian <head> berisi informasi
mengenai halaman, seperti judul dokumen, versi HTML dan informasi lainnya.

Pada bagian body berisi layout atau desain halaman web.

2.3.3 PHP (Hypertext Preprocessor)

Menurut (Ems, 2016 : 56) Pertama kali dikembangkan oleh progremmer
bernama Rasmus Lerdoff, PHP awalnya adalah singkatan dari Personal Home Page
Tools. Akan tetapi, setelah dikembangkan oleh Zeev Suraski dan Andi Gutmans,
fitur PHP bertambahdandiubah singkatannya menjadi PHP (Hypertext
Preprocessor). Salah satu kelebihan PHP adalah kemudahannya untuk berinteraksi
dengan database, PHP dapat mendukung berberapa database secara langsung tanpa
harus menginstal konektor seperti halnya bahsa pemprograman java. Dengan
demikian, PHP sangatlahfleksibel berhubungan dengan berbagai database. Dari

berberapa database,yangpaling banyak disandingkan dengan PHP adalah MySQL.
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Menurut Kustiyahningsing (2011:114), PHP (atau resminya PHP: Hypertext

Preprosesor) adalah skrip bersifaat server-side yang ditambahkan ke dalam HTML.

PHP sendiri merupakan singkatan dari Personal Home Page Tools. Skrip ini akan

membuat suatu aplikasi dapat diintegrasikan ke dalam HTML, sehingga suatu

halaman web tidak lagi bersifat statis, namun menjadi bersifat dinamis. Sifat server

side berarti pengerjaan kode program dilakukan di server, baru kemudian hasilnya

dikirimkan ke browser.

Kelebihan PHP vyaitu :

a)

b)

d)

PHP adalah bahasa multiplatform yang artinya dapat berjalan di berbagai
mesin dan sistem operasi (Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat
dijalankan secara runtime melalui console serta juga dapat menjalankan
perintah-perintah sistem lainnya.

PHP bersifat Open Source yang berarti dapat digunakan oleh siapa saja secara
gratis.

Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari mulai
apache, 11S, Lighttpd, nginx, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif
mudah dan tidak berbelit-belit, bahkan banyak yang membuat dalam bentuk
paket atau package (PHP, MySQL dan Web Server).

Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis,
komunitas dan developer yang siap membantu dalam pengembangan.

Dalam sisi pemahaman, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah

karena memiliki referensi yang banyak.
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f)  Banyak bertebaran aplikasi dan program PHP yang gratis dan siap pakai
seperti Wordpress, PrestaShop, dan lain-lain.

g) Dapat mendukung banyak database, seperti MySQL, Oracle, MS-SQL, dst.

Kekurangan PHP yaitu:

a) PHP tidak mengenal Package.

b) Jika tidak di-encoding, maka kode PHP dapat dibaca semua orang dan untuk
meng-encoding-nya dibutuhkan tool dari Zend yang mahal sekali biayanya.

¢)  PHP memiliki kelemahan keamanan. Jadi programmer harus jeli dan berhati-

hati dalam melakukan pemrograman dan Konfigurasi PHP.

2.3.4 MYSQL

Menurut (Raharjo, 2015:2) MySQL merupakan software RDBMS (atau
server database) yang dapat mengelola database dengan sangat cepat, dapat
menampung data dalam jumlah sangat besar, dapat diakses oleh banyak user (multi-
user)dan dapat melakukan suatu proses secara sinkron atau berbarengan (multi-
threaded).

Menurut Achmad Solichin, MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem
manajemen basis data SQL (bahasa Inggris: database management system) atau
DBMS yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh
dunia. MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis di
bawah lisensi GNU General Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual
dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana penggunaannya tidak cocok

dengan penggunaan GPL.
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Tidak seperti Apache yang merupakan software yang dikembangkan oleh
komunitas umum, dan hak cipta untuk kode sumber dimiliki oleh penulisnya
masing-masing, MySQL dimiliki dan disponsori oleh sebuah perusahaan komersial
Swedia yaitu MySQL AB. MySQL AB memegang penuh hak cipta hampir atas
semua kode sumbernya. Kedua orang Swedia dan satu orang Finlandia yang
mendirikan MySQL AB adalah: David Axmark, Allan Larsson, dan Michael

"Monty" Widenius.

Beberapa kelebihan MySQL antara lain:
a) Free (bebas di-download)
b) Stabil dan tangguh
¢) Fleksibel dengan berbagai pemrograman
d) Security yang baik
e) Dukungan dari banyak komunitas
f) Kemudahan management database
g) Mendukung transaksi

h) Perkembangan software yang cukup cepat

2.3.5 XAMPP

XAMPP merupakan paket PHP yang berbasis Open Source yang
dikembangkan oleh sebuah komunitas Open Source. Penggunaan perangkat lunak
XAMPP diawali dengan install paket Xamppp ada halaman resmi
www.apachefriends.org Tersedia beberapa update yang dapat didownload sesuai

dengan platform komputer pengguna. Setelah penginstalan selesai maka pengguna
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dapat memulai pemrograman dengan membuka XAMPP Control Panel terlebih
dahulu untuk mengaktifkan service yang disediakan seperti Apache, MySQL,
FileZilla, Mercury dan Tomcat dengan mengklik Action : Start (Nugroho, 2008:74).

Menurut (Februariyanti dan Eri, 2012:129) XAMPP adalah sebuah software
web server apache yang didalamnya sudah tersedia database server MySQL dan
dapat mendukung pemrograman PHP. XAMPP merupakan software yang mudah
digunakan, gratis dan mendukung instalasi di Linux dan Windows. Keuntungan
lainnya adalah cuma menginstal satu kali sudah tersedia Apache Web Server,
MySQL Database Server, PHP Support (PHP 4 dan PHP 5) dan beberapa module
lainnya.

Menurut Bunafit Nugroho (2015:4-5), saat menginstall program XAMPP
menggunakan folder standar yang disarankan, maka hasil instalasi akan diletakkan
pada folder C:Xampp. Dengan menggunakan fasilitas Windows Explorer. Di
bawah folder utama xampp, terdapat beberapa folder penting yang perlu diketahui.
Untuk memahami setiap fungsinya, Anda dapat melihat penjelasannya sebagai
berikut:

a) Apache : Folder utama dari Apache Webserver.

b) Htdocs: Folder C:\xampp\htdocs dipakai untuk menyimpan data-data
latihan web yang akan Anda buat, baik PHP maupun HTML biasa. Pada
folder ini, semua program latihan dan proyek akan disimpan, dari folder
tersebut programnya dapat dijalankan lewat browser dengan mengetik

alamat http://localhost/.
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c) Mysql : Folder utama untuk database MySQL server. Di dalamnya terdapat
sub folder data (lengkapnya; C:\xampp\mysql\data) untuk menyimpan
semua nama database, sub folder bin yang berisi tools klien dan server
MySQL.

d) Php :Folder utama untuk program kompailer PHP

2.4 Teori Pengujian Yang Akan Digunakan

Pengujian perangkat lunak merupakan persentase terbesar dari upaya teknis
dalam proses perangkat lunak. Apapun jenis perangkat lunak yang anda bangun,
strategi untuk perencanaan pengujian yang sistematis, pelaksanaan, dan kontrol
dimulai dengan mempertimbangkan elemen-elemen kecil dalam perangkat lunak
dan bergerak keluar terhadap program secara keseluruhan. Tujuan pengujian

perangkat lunak adalah untuk menemukan kesalahan (Pressman, 2010:580).

Pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing. Pengujian kotak hitam
(black box testing), juga disebut pengujian perilaku, berfokus pada persyaratan
fungsional perangkat lunak. Artinya, teknik pengujian kotak hitam memungkinkan
untuk membuat beberapa kumpulan kondisi masukan yang sepenuhnya akan
melakukan semua kebutuhan fungsional untuk program. Pengujian kotak hitam
berupaya untuk menemukan kesalahan dalam kategori berikut: (1) fungsi yang
salah atau hilang, (2) kesalahan antarmuka, (3) kesalahan dalam struktur data atau
akses basis data eksternal, (4) kesalahan perilakuk atau kinerja, dan (5) kesalahan

inisialisasi dan penghentian (Pressman, 2010:597).
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2.5 Teori yang Berhubungan dengan Alat Bantu Pemodelan

Dalam melakukan penelitian ini, menjadi sangat penting untuk mengetahui
tools yang digunakan untuk dapat menyajikan sistem yang dibangun yaitu dengan

bagan alir atau Flowchart, Diagram Arus Data atau Data Flow Diagram.

25.1 Flowchart

Menurut (Jogiyanto, 2005:795) Bagan alir (Flowchart) adalah bagan (Chart)
yang menunjukan alir (Flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika.
Bagan alir digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi

serta pada waktu akan menggambarkan suatu bagan alir.

Ada lima macam bagan alir yakni terdiri dari bagan alir sistem (Systems
flowchart), bagan alir dokumen (Document flowchart), bagan alir skematik
(Scematic flowchart), bagan alir program (Program Flowchart), bagan alir proses
(Process flowchart) yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah bagan alir

sistem (Systems flowchart).

Menurut (Jogiyanto, 2005:796) Bagan alir sistem (Systems flowchart)
merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari
sistem. Bagan ini menjelaskan urutan-urutan dari prosedur-prosedur yang ada
didalam sistem, bagan alir sistem menunjukan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan
alir sistem digambar dengan menggunakan simbol-simbol yang tampak sebagai

berikut ini.
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No | Simbol Nama Keterangan
1 Dokumen Menunjukan dokumen input dan
L/J output baik untuk proses
manual, mekanik atau
komputer.
2 Kegiatan Menunjukan pekerjaan manual.
w Manual
3 v Simpanan File non-komputer yang diarsip
Offline urut angka (numerical).
4 v Simpanan File non-komputer yang diarsip
Offline urut huruf (alphabetical).
5 v Simpanan File non-komputer yang diarsip
Offline urut tanggal (cronological).
6 Kartu Plong | Menunjukan input/output yang
C menggunakan kartu plong.
7 Proses Menunjukan kegiatan proses
dari operasi program komputer.
8 Operasi luar | Menunjukan  operasi  yang

dilakukan di luar proses operasi

komputer.
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9 Pengurutan | Menunjukan proses pengurutan
@ offline data di luar proses komputer.
10 Pita Menunjukan input/output yang
@ magnetik menggunakan pita magnetik.
11 Hard disk Menunjukan input/output yang
8 menggunakan hard disk.
12 G Diskette Menunjukan input/output yang
menggunakan diskette.
13 Drum Menunjukan input/output yang
@ magnetik menggunakan drum magnetik.
14 Pita kertas | Menunjukan input/output yang
[ﬁ berlubang menggunakan  pita  kertas
berlubang.
15 S Keyboard Menunjukan input yang
menggunakan on-line keyboard.
16 l T - Garis alir Menunjukan arus dari proses.
—
17 Penghubung | Menunjukan penghubung ke
Q G halaman yang masih sama atau
ke halaman lain.

Sumber : Jogiyanto (2005:796-799).

Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang menjelaskan

secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir program dibuat dari
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derivikasi bagan alir sistem. Bagan alir program dibuat dengan menggunakan

simbol-simbol sebagai berikut ini (Jogiyanto, 2005:796).

Tabel 2.2 Tabel Simbol bagan alir program

No | Simbol Nama Keterangan
1 Input/output Digunakan untuk mewakili data
D input/ouput
2 Proses Digunakan untuk  mewakili
suatu proses
3 4: Garis alir (flow | Digunakan untuk menunjukan
T l lines symbol) | arus dari proses
4 Penghubung Menunjukkan sambungan dari
Q G bagan alir yang terputus di
halaman yang masih sama atau
di halaman lainnnya
5 Keputusan Digunakan untuk suatu
<> penyeleksian kondisi di dalam
program
6 Proses Menunjukkan suatu operasi
terdefinisi yang rinciannya ditunjukkan di
tempat lain
7 Persiapan Digunakan untuk memberi nilai
<:> awal suatu besaran
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C) suatu proses

Titik terminal | Menunjukan awal dan akhir dari

Sumber : Jogiyanto (2005:802-803).

2.5.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

Berbagai definisi tentang Entity Relationship Diagram dapat dilihat pada tabel

berikut ini

Tabel 2.3. Definisi ERD

Sumber

Defenisi

(Rosa dan Shalahuddin,

2014:50)

ERD dikembangkan berdasarkan teori himpunan
dalam bidang matematika. ERD digunakan untuk

pemodelan basis data relasional.

(Indrajani, 2014:273)

Entity Relation Modelling adalah sebuah pendekatan
top-bottom dalam perancangan basis data, yang
dimulai dengan mengidentifikasi data-data terpenting
yang disebut dengan entitas, dan hubungan antara
entitas-entitas taersebut yang menggambarkan dalam

suatu model.

(Al-Bahra, 2013:142)

ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan
susunan data yang disimpan dalam sistem secara
abstrak. ERD merupakan model jaringan data yang
menekankan pada struktur-struktur dan relationship

data. Biasanya ERD ini digunakan oleh profesional
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sistem untuk berkomunikasi dengan pemakai
eksekutif tingkat tinggi dalam suatu organisasi
(seperti wakil presiden direktur dan manajer yang
tidak tertarik pada pelaksanaan operasi-operasi sistem

sehari-hari.

Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian tentang ERD

adalah model data yang menggunakan beberapa notasi untuk mengambarkan data

dalam konteks entitas dan hubungan yang dideskripsikan oleh data tersebut.

Kegunaan utama ERD sesungguhnya adalah merepresentasikan objek-objek

data dan relasi-relasinya. Sejumlah komponen-komponen utama yang diidentifikasi

untuk suatu ERD adalah; objek data, atribut, relasi serta indikator data yang berbeda

(Pressman, 2010:201). ERD juga menggunakan simbol-simbol khusus untuk

menggambarkan elemen-elemen ERD. Berikut simbol yang digunakan :

Tabel 2.4 Elemen - elemen ERD

Notasi Chen

Keterangan

Entity-Name

Entitas :

Orang,tempat atau benda memiliki

nama tunggal ditulis dengan huruf

besar berisi lebih dari 1 instance
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Attribute :

Attribute-name
Properti  dari  entitas  harus

digunakan oleh minimal 1 proses

bisnis dipecah dalam detail

Relationship :

Relationship- Menunjukkan hubungan antar 2

name
entitas dideskripsikan dengan kata
kerja memiliki modalitas (null/not

null) memiliki kardinalitas (1:1,

1:N, atau M:N)

(Sumber: Al- Fatta, 2007:124)

Menurut (Pressman, 2010:198) Entity Relationship Diagram (ERD) dapat
digambarkan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan ini dan dapat
digambarkan untuk memperlihatkan semua objek data yang dimasukkan, disimpan,
ditranformasikan dan dihasilkan di dalam aplikasi yang akan dikembangkan oleh

tim perangkat lunak.

Menurut Fathansyah (2012:78-81) Kardinalitas Relasi yang terjadi di antara

dua himpunan entitas (misalnya A dan B) dapat berupa:

a) Satu ke Satu (One to One)
Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan

paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga
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sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan paling
banyak dengan satu entitas himpunan entitas A.

b) Satu ke Banyak (One to Many)
Yang berarti satu entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan
dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, di
mana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling
banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A.

c) Banyak ke Satu (Many to One)
Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan
paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak
sebaliknya, di mana setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan
dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas B.

d) Banyak ke Banyak (Many to Many)
Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan
dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga
sebaliknya, di mana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat

berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas A.

2.5.3 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) atau Diagram Alir Data pada dasarnya tetap dapat
digunakan untuk melengkapi diagram-diagram UML dan menyediakan wawasan-
wawasan tambahan yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan dan aliran-aliran

data yang terjadi pada sistem. DFD memperlihatkan gambaran tentang masukan-
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proses-keluaran dari suatu sistem/perangkat lunak. Yaitu, objek-objek data
mengalir ke dalam perangkat lunak, kemudian objek-objek data itu akan
ditransformasi oleh elemen-elemen pemrosesan, dan objek-objek data hasilnya
akan mengalir keluar dari sistem/perangkat lunak. DFD pada dasarnya
digambarkan dalam bentuk hierarki. Yaitu, DFD yang pertama (sering dinamakan
sebagai DFD peringkat O atau diagram konteks) menggambarkan sistem secara
keseluruhan. DFD-DFD berikutnya sesungguhnya merupakan penghalusan dari
diagram konteks, memberikan gambaran yang semakin rinci dari diagram konteks,
dari hal ini akan berlanjut ke peringkat-peringkat selanjutnya (Pressman, 2010:224-

225).

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada
atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan
lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data
tersebut akan disimpan (Jogiyanto, 2005:700). Menurut Hanif Al Fatta (2007:107),
untuk membaca suatu DFD harus memahami dulu elemen-elemen yang menyusun

suatu DFD. Ada empat elemen yang menyusun suatu DFD, vaitu :

A. Proses
Aktivitas atau fungsi yang dilakukan untuk alasan bisnis yang spesifik, biasa
berupa manual maupun terkomputerisasi.

B. Data Flow
Suatu data tunggal atau kumpulan logis suatu data, selalu diawali atau
berakhir pada suatu proses.

C. Data Store
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Kumpulan data yang disimpan dengan cara tertentu. Data yang mengalir
disimpan dalam data store. Aliran data di-update atau ditambahkan ke data
store.

D. External Entity
Orang, organisasi, atau sistem yang berada diluar sistem tetapi berinteraksi

dengan sistem.

Ada beberapa metode untuk menggambarkan elemen elemen tersebut. Untuk lebih

jelas nya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.6 Elemen-elemen dari DFD dan lambangnya

Simbol Elemen Data  Flow | Field tipikal yang

Diagram biasa digunakan
Gene & Sarson

Setiap proses memiliki : Label (nama)
No Proses
Nomor Type (proses)
Nama
Nama Deskripsi
Deskripsi proses Nomor proses

Satu/lebih output

Data flow

Satu/lebih input
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Flow

Nama

v

Setiap data flow memiliki:

Nama

Deskripsi

Satu/lebih konteks

Ke suatu proses

Label

Type

Deskripsi

Alias

Komposisi

(Deskripsi dari

elemen-elemen data)

Setiap data store memiliki

Nomor

Nama

Deskripsi

Satu/lebih output

Data flow

Satu/lebih input

Label (nama)

Type

Deskripsi

Alias

Komposis

Catatan
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Data flow

NAMA

ENTITAS

Setiap entitas eksternal

memiliki nama deskripsi

Label

Tipe

Deskripsi

Alias

Deskripsi entitas

(Sumber Al Fatta. 2007:107)

2.6 Tinjauan Pustaka

Beberapa tinjauan pustaka yang berkaitan dengan Sistem Informasi E-

schedule (e-schedule) Pada Bagian protokol (Pemkot) Kota Palembang yang terdiri

dari jurnal dan skripsi dapat dilihat uraian dibawabh ini :



Table 2.7 tinjauan pustaka
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No Nama Judul Tahun | Isi
1 Mara Destiningrum System informassi penjadwalan | 2017 Penerapan informasi jenis pelayanan
Dan Qadhli Jafar Adrian | dokter  berbasis web  dengan medis dan jadwal dinas dokter spesialis
mengunakan framework berbasis web dimana dalam sistem ini
codeigniter

akan menyajikan informasi tentang jenis
pelayanan dan jadwal dinas dokter,
dengan adanya aplikasi ini dapat
membantu masyarakat dengan mudah
informasi

memperoleh seputar

kesehatan, jadwal  dokter spesialis.

(Sularno:2014)  Sistem  Informasi
merupakan salah satu kebutuhan yang

sangat besar akan kemajuan Rumah
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Sakit.  Sistem  Informasi  adalah
kumpulan perangkat keras, perangkat
lunak, database,  telekomunikasi,
manusia dan prosedur yang dirancang
untuk mentransformasikan data kedalam
bentuk informasi yang berguna. (Al-

Fattah:2007)

Rudi Hermawan, Arief
Hidayat, Victor Gayuh

Utomo

Sistem Informasi Penjadwalan
Kegiatan Belajar Mengajar

Berbasis Web

2016

untuk memudahkan bagian akademik
dalam  penyusunan  jadwal dan
penyampaian informasi jadwal ke
pengajar serta siswa, maka dibutuhkan
sebuah sistem informasi penjadwalan
berbasis web. Sistem informasi berbasis

web memiliki  keunggulan dimana
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sistem ini dapat diakses oleh pengguna
menggunakan web  browser yang
terdapat di seluruh sistem operasi
komputer desktop dan smartphone. Hal
ini yang tidak bisa dilakukan oleh sistem
informasi  berbasis desktop, karena
sistem informasi berbasis desktop perlu
memasang perangkat lunak yang sesuai
dengan sistem operasi komputer dekstop

atau smartphone.

Lusiana Paranduk, Aida
Indriani,Muhammad

Hafid, Suprianto

System informasi penjadwalan
mata  kuliah  mengunakan

algoritma genetika berbasis web

2018

Dalam dunia pendidikan khususnya
tingkat  sekolah  tinggi, sudah
membutuhkan  proses  pengolahan

penjadwalan yang sangat cepat dan
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akurat untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Kegiatan ini merupakan
salah satu dari beberapa banyak kegiatan
penting dalam proses perkuliahan,
dikarenakan membutuhkan waktu dan
ketelitian dalam menyusun jadwal agar
tidak terjadi jadwal mata kuliah satu dan
yang lainnya yang sama. Jumlah mata
kuliah yang terdapat pada STMIK
PPKIA Tarakanita Rahmawati yaitu 56
mata kuliah untuk program studi D3 -
Manajemen Informatika dan 69 mata

kuliah untuk program studi S1 - Sistem
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Informasi dan S1 — Teknik Informatika.

Jumlabh.

Siti Nurmiati, Arkanda

dan Aryo Nur Utomo

Sistem Informasi Penjadwalan
Fasilitas Berbasis Web Studi
Kasus Pada Institut Sains dan

Teknologi Nasiona

2017

Penjadwalan merupakan kegiatan yang
harus dimiliki oleh setiap orang untuk
dapat membantu dalam melakukan
aktivitasnya sehari-hari. Terlebih lagi
sebuah instansi atau lembaga yang
memiliki agenda-agenda penting yang
harus diselesaikan secara teratur dan
rapi. Begitu pentingnya penjadwalan ini
agar kegiatan dapat berjalan sesuai
dengan yang telah direncanakan. Dalam
proses penjadwalan fasilitas semi

komputerisasi mengalami kesulitan
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Perbandingan dari beberapa penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti
sebelumnya. Maka perbedaan yang dimiliki yang diusulkan penulis yaitu sistem
informasi Penjadwalan (e-cshedule) mengunakan website, berbasis website dimana
pada proses pelayanan pengajuan undangan kegiatan dinas di lingkungan
pemerintah kota Palembang khususnya pada bagian protokol. Para dinas terkait
yang akan mengundang walin kota bisa melakukan melalui website yang telah di
sediakan oleh bagian protokol yaitu system inforasi (e-schedule) Dinas terkait yang
akan mengundang walikta cukup meng akses melalui sitem informasi (e-schedule)
sehingga dengan adanya system ini tidak perlu datang langsung ke bagian protokol

untuk mengantar surat undangan.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
3.1.1 Waktu

Waktu pelaksanaan penelitian dan penyelesaian skripsi akan dilaksanakan
dalam waktu bulan terhitung dari bulan agustus hingga bulan november 2019.

3.1.2 Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Bagian Protokol Seketariat Pemerintah Kota
Palembang yang beralamat di JI. Merdeka No.1, 22 llir, Kec. Bukit Kecil, Kota

Palembang, Sumatera Selatan 30113.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Adapun teknik-teknik pengambilan data yang peneliti lakukan dalam penelitian

adalah sebagai berikut:

a)  Observasi
Menurut Jogiyanto (2008:89), Observasi merupakan teknik atau pendekatan
untuk mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung obyek
datanya. Pengamatan langsung terhadap alur proses yang sedang berjalan
pada penjadwalan di Bagian Protokol Seketariat Pemerintah Kota Palembang
untuk memperoleh informasi yang nantinya akan diolah ke dalam sistem
penjadwalan sinas pada Bagian Protokol Seketariat Pemerintah Kota

Palembang.
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b) Wawancara
Menurut Sutabri (2012:90) adalah Suatu teknik yang paling singkat untuk
mendapatkan data, namun sangat tergantung pada kemampuan pribadi sistem
analis untuk dapat memanfaatkannya. Kegiatan wawancara dilakukan dengan
subbagian perjalanan dinas dan pimpinan, subbagian protokol dan acara di
Bagian Protokol Seketariat Pemerintah Kota Palembang beserta pihak-pihak
yang terlibat di dalamnya.

¢)  Studi Kepustakaan
Menurut Sugiyono (2012 : 291 ) mengatakan studi kepustakaan berkaitan
dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya
dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, selain itu studi
kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan
penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur Ilmiah. Pengumpulan data
yang dilakukan secara langsung dari sumbersumber lain seperti buku, jurnal
dan hasil penelitian yang berkaitan dengan permasalahan.

3.3 Metode Pengembangan Sistem

Menurut (Pressman, 2012: 50) Metode pengembangan sistem yang digunakan
adalah metode prototype. Metode pengembangan perangkat lunak yang
memungkinkan adanya interaksi antara pengembang sistem dengan pengguna
sistem, sehingga dapat mengatasi ketidakserasian antara pengembang dan
pengguna.

Model Prototype dimulai dari mengumpulkan kebutuhan pengguna terhadap
perangkat lunak yang akan dibuat. Prototype sendiri bertujuan agar pengguna dapat

memahami alur proses sistem dengan tampilan dan simulasi yang terlihat siap
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digunakan. Metode prototype cocok digunakan sebagai metode pengembangan

sistem informasi manajemen bagi organisasi yang mempunyai karakteriskti seperti

sistem yang inovatif. Misalnya suatu organisasi yang sudah lama menggunakan

sistem manajemen konvensional akan mencoba menerapkan manajemen metode

baru, anggap saja manajemen mutu terpadu yang dibantu oleh suatu sistem

informasi. Sebaiknya metode pengembangannya menggunakan sistem prototype :

a)

b)

Komunikasi, Tahapan ini mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang
ada, serta informasi-informasi lain yang diperlukan untuk pengembangan
sistem. Perencanaan, Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan
sumberdaya, spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem,
dan tujuan berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan agar
pengembangan dapat sesuai dengan yang diharapkan. Komunikasi yang
dilakukan adalah dengan cara mewawancarai subbagian perjalanan dinas dan
pimpinan, subbagian protokol dan acara, dan juga beberapa karyawan Bagian
Protokol Seketariat Pemerintah Kota Palembang.

Perencanaan, Tahapan ini dikerjakan dengan Kkegiatan penentuan
sumberdaya, spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem,
dan tujuan berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan agar
pengembangan dapat sesuai dengan yang diharapkan

Pemodelan, Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan
model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan
menggunakan Data Flow Diagram (DFD) relasi antar-entitas yang
diperlukan, dan perancangan antarmuka dari sistem yang akan

dikembangkan.
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d)  Konstruksi, Tahapan ini digunakan untuk membangun, menguji-coba sistem
yang dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan user-support juga
dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai.

e) Penyerahan, Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari
pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan implementasi
dari sistem yang dikembangkan. Adapun model pengembangan Prototype

digambarkan sebagai berikut :

Perencanaan

Komunikasi

Pemeodelan

Konstruksi
(Pembentukan
Prototype)

Penyerahan

Sumber: Pressman, 2012: 50)

Gambar 3.1 Model Prototype

3.4 Metode Perencangan

3.4.1 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) atau Diagram Alir Data pada dasarnya tetap dapat
digunakan untuk melengkapi diagram-diagram UML dan menyediakan wawasan-
wawasan tambahan yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan dan aliran-aliran
data yang terjadi pada sistem. DFD memperlihatkan gambaran tentang masukan-
proses-keluaran dari suatu sistem/perangkat lunak. Yaitu, objek-objek data

mengalir ke dalam perangkat lunak, kemudian objek-objek data itu akan
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ditransformasi oleh elemen-elemen pemrosesan, dan objek-objek data hasilnya
akan mengalir keluar dari sistem/perangkat lunak. DFD pada dasarnya
digambarkan dalam bentuk hierarki. Yaitu, DFD yang pertama (sering dinamakan
sebagai DFD peringkat O atau diagram konteks) menggambarkan sistem secara
keseluruhan. DFD-DFD berikutnya sesungguhnya merupakan penghalusan dari
diagram konteks, memberikan gambaran yang semakin rinci dari diagram konteks,
dari hal ini akan berlanjut ke peringkat-peringkat selanjutnya (Pressman, 2010:224-

225).

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada
atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan
lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data
tersebut akan disimpan (Jogiyanto, 2005:700). Menurut Hanif Al Fatta (2007:107),
untuk membaca suatu DFD harus memahami dulu elemen-elemen yang menyusun

suatu DFD. Ada empat elemen yang menyusun suatu DFD, yaitu :

a) Proses
Aktivitas atau fungsi yang dilakukan untuk alasan bisnis yang spesifik, biasa
berupa manual maupun terkomputerisasi.

b) Data Flow
Suatu data tunggal atau kumpulan logis suatu data, selalu diawali atau berakhir
pada suatu proses.

c) Data Store
Kumpulan data yang disimpan dengan cara tertentu. Data yang mengalir
disimpan dalam data store. Aliran data di-update atau ditambahkan ke data store.

d) External Entity



45

Orang, organisasi, atau sistem yang berada diluar sistem tetapi berinteraksi

dengan sistem.

Ada beberapa metode untuk menggambarkan elemen elemen tersebut. Untuk lebih

jelas nya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1 Elemen-elemen dari DFD dan lambangnya

Simbol

Gene & Sarson

Elemen Data Flow

Diagram

Field tipikal yang

biasa digunakan

Setiap proses memiliki :

Label (nama)

NONF;:,?ZES Nomor Type (proses)
Proses
Nama Deskripsi
Deskripsi proses Nomor proses
Satu/lebih output
Data flow
Satu/lebih input
Flow
Setiap data flow memiliki: | Label
Nama Type
Nama Deskripsi Deskripsi
> Satu/lebih konteks Alias
Ke suatu proses Komposisi
(Deskripsi dari

elemen-elemen data)
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Setiap data store memiliki

Label (nama)

Type
Nomor Deskripsi
Nama Alias
Deskripsi Komposis
Satu/lebih output Catatan
Data flow
Satu/lebih input
Data flow
Setiap entitas eksternal | Label
NAMA ENTITAS memiliki nama deskripsi | Tipe
Deskripsi
Alias

Deskripsi entitas

3.5 Flowchart

Bagan alir (Flowchart) adalah bagan (Chart) yang menunjukan alir (Flow) di

dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan terutama

untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi serta pada waktu akan

menggambarkan suatu bagan alir (Jogiyanto, 2005:795).

Ada lima macam bagan alir yakni terdiri dari bagan alir sistem (Systems flowchart),

bagan alir dokumen (Document flowchart), bagan alir skematik (Scematic

flowchart), bagan alir program (Program Flowchart), bagan alir proses (Process

flowchart) yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah bagan alir sistem

(Systems flowchart).
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Bagan alir sistem (Systems flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus
pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urutan-urutan dari
prosedur-prosedur yang ada didalam sistem, bagan alir sistem menunjukan apa
yang dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem digambar dengan menggunakan

simbol-simbol yang tampak sebagai berikut ini (Jogiyanto, 2005:796).

Tabel 3.2 Tabel simbol bagan alir sistem

No Simbol Nama Keterangan
1 Dokumen | Menunjukan dokumen input dan
L/J output baik untuk proses manual,
mekanik atau komputer.
2 Kegiatan Menunjukan pekerjaan manual.
w Manual
3 Simpanan File non-komputer yang diarsip
N/ Offline urut angka (numerical).
4 Simpanan | File non-komputer yang diarsip
\ Offline urut huruf (alphabetical).
5 v Simpanan | File non-komputer yang diarsip
Offline urut tanggal (cronological).
6 Kartu Plong | Menunjukan input/output yang
menggunakan kartu plong.
7 Proses Menunjukan kegiatan proses dari
operasi program komputer.
8 Operasi luar | Menunjukan operasi yang
dilakukan di luar proses operasi
komputer.
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9 Pengurutan | Menunjukan proses pengurutan
@ offline data di luar proses komputer.
10 Pita Menunjukan input/output yang
@ magnetik menggunakan pita magnetik.
11 Hard disk | Menunjukan input/output yang
8 menggunakan hard disk.
12 G Diskette | Menunjukan input/output yang
menggunakan diskette.
13 Drum Menunjukan input/output yang
@ magnetik | menggunakan drum magnetik.
14 Pita kertas | Menunjukan input/output yang
[j berlubang | menggunakan  pita  Kertas
berlubang.
15 S Keyboard | Menunjukan input yang
menggunakan on-line keyboard.
16 \L T - Garis alir | Menunjukan arus dari proses.
—>
17 Penghubung | Menunjukan penghubung ke
Q G halaman yang masih sama atau
ke halaman lain.

Sumber : Jogiyanto (2005:796-799).

Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang menjelaskan

secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir program dibuat dari

derivikasi bagan alir sistem. Bagan alir program dibuat dengan menggunakan

simbol-simbol sebagai berikut ini (Jogiyanto, 2005:796).
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Tabel 3.3 Tabel Simbol bagan alir program

)

No Simbol Nama Keterangan
1 Input/output | Digunakan untuk mewakili data
D input/ouput
2 Proses Digunakan untuk  mewakili
suatu proses
3 — Garis alir Digunakan untuk menunjukan
—
T l (flow lines | arus dari proses
symbol)
4 Penghubung | Menunjukkan sambungan dari
Q G bagan alir yang terputus di
halaman yang masih sama atau
di halaman lainnnya
5 Keputusan | Digunakan untuk suatu
<> penyeleksian kondisi di dalam
program
6 Proses Menunjukkan suatu operasi
terdefinisi yang rinciannya ditunjukkan di
tempat lain
7 Persiapan Digunakan untuk memberi nilai
<:> awal suatu besaran
8 Titik terminal | Menunjukan awal dan akhir dari

suatu proses

Sumber : Jogiyanto (2005:802-803).
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3.6 Entity Relationship Diagram (ERD)

Berbagai definisi tentang Entity Relationship Diagram dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 3.4. Definisi ERD
Sumber Defenisi
(Rosa dan ERD dikembangkan berdasarkan teori himpunan

Shalahuddin, 2014:50)

dalam bidang matematika. ERD digunakan untuk

pemodelan basis data relasional.

(Indrajani, 2014:273)

Entity Relation Modelling adalah sebuah pendekatan
top-bottom dalam perancangan basis data, yang
dimulai dengan mengidentifikasi data-data
terpenting yang disebut dengan entitas, dan
hubungan antara entitas-entitas taersebut yang

menggambarkan dalam suatu model.

(Al-Bahra, 2013:142)

ERD adalah suatu model jaringan yang
menggunakan susunan data yang disimpan dalam
sistem secara abstrak. ERD merupakan model
jaringan data yang menekankan pada struktur-
struktur dan relationship data. Biasanya ERD ini
digunakan oleh profesional sistem untuk
berkomunikasi dengan pemakai eksekutif tingkat

tinggi dalam suatu organisasi (seperti wakil presiden
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direktur dan manajer yang tidak tertarik pada

pelaksanaan operasi-operasi sistem sehari-hari.

Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian tentang ERD
adalah model data yang menggunakan beberapa notasi untuk mengambarkan data

dalam konteks entitas dan hubungan yang dideskripsikan oleh data tersebut.

Kegunaan utama ERD sesungguhnya adalah merepresentasikan objek-objek
data dan relasi-relasinya. Sejumlah komponen-komponen utama yang diidentifikasi
untuk suatu ERD adalah; objek data, atribut, relasi serta indikator data yang berbeda
(Pressman, 2010:201). ERD juga menggunakan simbol-simbol khusus untuk

menggambarkan elemen-elemen ERD. Berikut simbol yang digunakan :

Tabel 3.5. Elemen - elemen ERD

Notasi Chen Keterangan

Entity-Name Entitas :

Orang,tempat atau benda

memiliki nama tunggal ditulis
dengan huruf besar berisi lebih

dari 1 instance

Attribute :

Properti dari entitas harus

digunakan oleh minimal 1 proses

bisnis dipecah dalam detail
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Relationship :

Menunjukkan hubungan antar 2

Relationship-
name

entitas dideskripsikan dengan kata
kerja memiliki modalitas
(null/not null) memiliki

kardinalitas (1:1, 1:N, atau M:N)

(Sumber: Al- Fatta, 2007:124)

Entity Relationship Diagram (ERD) dapat digambarkan untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan ini dan dapat digambarkan untuk
memperlihatkan semua objek data yang dimasukkan, disimpan, ditranformasikan
dan dihasilkan di dalam aplikasi yang akan dikembangkan oleh tim perangkat lunak
(Pressman, 2010:198). Menurut Fathansyah (2012:78-81) Kardinalitas Relasi yang

terjadi di antara dua himpunan entitas (misalnya A dan B) dapat berupa:

a) Satu ke Satu (One to One)
Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan
paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga
sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan paling
banyak dengan satu entitas himpunan entitas A.

b) Satu ke Banyak (One to Many)
Yang berarti satu entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan
dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, di
mana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling

banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A.
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Banyak ke Satu (Many to One)

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan
paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak
sebaliknya, di mana setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan
dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas B.

Banyak ke Banyak (Many to Many)

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan
dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga
sebaliknya, di mana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat

berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas A.
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BAB IV

ANALISIS DAN PERANCANGAN

4.1 Komunikasi

Tahapan pertama dalam metode pengembangan prototype yaitu komunikasi.
Tahapan ini mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ada, serta
informasi-informasi lain yang diperlukan untuk pengembangan sistem, dan tujuan
berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan agar pengembangan dapat
sesuai dengan yang diharapkan. Komunikasi yang dimaksud adalah pengamatan
secara langsung dan wawancara terhadap pihak-pihak terkait, maka diperoleh
berupa Gambaran aliran sistem berjalan pada penjadwalan (e-schedule) perjalanan
dinas pada Bagian Protokol Pemerintah Kota Palembang, berupa sistem yang
berjalan untuk penjadwalan (e-schedule) perjalanan dinas. Berdasarkan hasil
observasi juga memperoleh kriteria-kriteria yang ditetapkan oleh subbagian
perjalanan dinas dan pimpinan, subbagian protokol dan acara sebagai penjadwalan

(e-schedule) perjalanan dinas.

Dari hasil proses komunikasi tersebut langkah selanjutnya yang akan
dilakukan adalah membuat sebuah perencanaan untuk membangun sebuah
penjadwalan (e-schedule) perjalanan dinas pada Bagian Protokol Pemerintah Kota
Palembang yang akan dapat membantu serta menghemat waktu dalam menentukan
penjadwalan (e-schedule) perjalanan dinas pada Bagian Protokol Pemerintah Kota

Palembang sehingga menjadi lebih efektif.
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4.1.1 Prosedur Sistem yang Sedang Berjalan

Setelah melakukan pengamatan dan analisa terhadap penerimaan karyawan
berdasarkan observasi dan- hasil wawancara kepada bagian protokol selaku
penanggung jawab. Berikut tahapan-tahapan dari prosedur sistem yang berjalan

saat ini, yaitu :

Hasil analisa yang dilakukan pada bagian Prokol setda kot Palembang Di Kantor

wali kota Palembang. dalam proses permohonan informasi yang berjalan adalah

a) Pemohon melakukan pendaftaran dengan datang ke kantor wali kota dengan
menghadap ke bagian Protokol

b) Kemudian Pemhon datang dengan mengisi buku tamu, jika pemohon telah
mengisi buku tamu. Maka pemohon menyerahkan sura undangan tersebut ke
bagian protokol Maka pihak protokol akan melakukan pencatatan dan
registrasi.

c) Staf memeriksa sifat surat masuk (amat segera/biasa)

d) Staf mengagendakan surat masuk kedalam komputer

e) Staf memberikan surat masuk kepada Kasubbag untuk diperiksa dan diparaf
sebelum dimasukkan ke pimpinan

f) Memasukan surat masuk kepada pimpinan untuk didisposisi

g) Pimpinan memberi disposisi kepada staf sesuai kepentingannya

h) Staf mencatat isi disposisi pimpinan kedalam komputer

i) Staf mendistribusi surat yang telah terdisposisi kepada bagian sesuai

disposisi



)

K)

Staf memproses surat keluar (mengetik, mencetak, memaraf konsep surat,
memberi nomor pada surat keluar)

Staf mengarsip surat-surat dan dokumen

Staf menerima surat berkartu kendali dari Sub Bagian TU dan Protokol

bagian penerimaan surat

m) Staf memeriksa sifat surat masuk (amat segera/biasa)

n)
0)

Y

u)

4.1.2

Staf mengagendakan surat masuk kedalam komputer

Staf memberikan surat masuk kepada Kasubag untuk diperiksa dan diparaf
sebelum dimasukkan ke pimpinan

Memasukan surat masuk kepada pimpinan untuk didisposisi

Pimpinan memberi disposisi kepada WR/Kabiro/Staf sesuai kepentingannya
Staf mencatat isi disposisi pimpinan kedalam komputer

Staf mendistribusi surat yang telah terdisposisi kepada bagian sesuali
disposisi

Staf memproses surat keluar (mengetik, mencetak, memaraf konsep surat,
memberi nomor pada surat keluar)

Staf mengarsip surat-surat dan dokumen

Pemerintah Kota Palembang

Identifikasi Masalah yang telah ditemukan dari hasil observasi maka

dilakukan analisis permasalahan yaitu menentukan penyebab masing-masing

masalah yang sudah teridentifikasi.
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Identifikasi Masalah Sistem yang Berjalan pada Bagian Protokol Setda
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Tabel 4.1 Masalah dan Penyebab masalah

Masalah

Penyebab Masalah

Pemohon dalam melakukan pengajuan
surat undangan dinas harus mendatangi

Bagian  Protokol  Setda  Kota

Palembang, dan ini membutuhkan

waktu dan biaya.

Tidak adanya sistem yang dapat
memudahkan bagi peserta, dengan
tidak harus

mendatangi  Bagian

Protokol Setda Kota Palembang.

Pencatatan penjadwalan perjalanan

dinas secara konvensional, vaitu
dicatat menggunakan dokumen tertulis
sehingga kurang efektif dan minim

kesalahan serta kehilangan data.

Tidak adanya sistem yang dapat
merekap data penjadwalan perjalanan

dinas.

Rekap yang dicatat melalui kertas akan
disalin lagi kedalam Excel, dan ini
sangat tidak praktis dan membutuhkan
waktu karena harus kerja dua Kali,
belum lagi permasalahan hilangnya
formulir pencatatan pengajuan surat

undangan dinas tersebut.

Tidak adanya sistem yang langsung
mencatat rekap formulir pengajuan
surat undangan dinas yang bisa
langsung masuk kedalam history
penjadwalan perjalanan dinas, tanpa

harus mencatat dua kali.
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Tidak  adanya  sistem  laporan

penjadwalan perjalanan dinas,
sehingga jika ingin melihat laporan
maka harus membuka dokumen yang
bertumpuk, dan membutuhkan waktu
beberapa hari untuk menampilkan

history penjadwalan perjalanan dinas

Tidak adanya sistem yang secara
otomatis akan langsung menampilkan
history penyelenggaraan penjadwalan

perjalanan dinas secara berkala.

Rentan terjadi kesalahan dalam

menentukan penjadwalan perjalanan

Kurang teliti dalam menentukan

penjadwalan perjalanan dinas, akibat

dinas dari data pengajuan surat undangan
dinas yang harus dilakukan

perbandingan satu persatu
4.1.3 Usulan Pemecahan Masalah Sistem yang Berjalan pada

penjadwalan (e-schedule) perjalanan dinas Bagian Protokol

Sekretariatan Daerah Kota Palembang

Setelah penyebab terjadinya masalah dapat diidentifikasi, selanjutnya juga

harus diidentifikasi titik keputusan penyebab masalah tersebut. Titik keputusan
menunjukkan suatu kondisi yang menyebabkan sesuatu terjadi. Bila analis sistem

telah dapat mengidentifikasi terlebih dahulu titik-titik keputusan penyebab
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masalah, maka ia dapat memulai penelitiannya di titik-titik keputusan tersebut.

(Jogiyanto, 2005:135)

Titik-titik keputusan sistem yang sedang berjalan pada penjadwalan
perjalanan dinas Bagian Protokol Setda Pemerintah Kota Palembang dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Titik Keputusan

Penyebab Masalah

Pemecah Keputusan

(Sistem Informasi Manajemen Event).

Dibangun sistem agar Pemohon dapat

Pembuatan sistem informasi | mengirimkan pengajuan surat
pendaftaran atau registrasi peserta | perjalanan dinas secara online
secara online sehingga lebih praktis | sehingga memudahkan pemohon
dan tidak memakan banyak waktu dan | yang jauh dari lokasi untuk
biaya. melakukan pengajuan surat
perjalanan dinas.
Tidak adanya sistem yang dapat | Pembuatan sistem yang secara
merekap data penjadwalan perjalanan | otomatis akan menyimpan data
dinas. kedalam database sesuai dengan

pengajuan surat perjalanan dinas

Tidak adanya sistem yang langsung
mencatat rekap formulir pengajuan
surat

undangan dinas yang bisa

langsung masuk kedalam history

Untuk memanajemen surat perjalanan

dinas otomatis tercatat kedalam
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penjadwalan perjalanan dinas, tanpa

harus mencatat dua kali.

history tanpa harus menyalin lagi ke

dalam file lain.

Tidak adanya sistem yang secara
otomatis akan langsung menampilkan
history penyelenggaraan penjadwalan

perjalanan dinas secara berkala.

Pembuatan sistem berbasis web yang

secara  otomatis akan  dapat

menyajikan laporan hasil dari proses
sesuai

dengan  periode

yang
ditentukan, tanpa harus menunggu

waktu lama.

Kurang teliti dalam menentukan

penjadwalan perjalanan dinas, akibat
dari data pengajuan surat undangan
dilakukan

dinas harus

yang

perbandingan satu persatu

1. Kebenaran data pengajuan surat

perjalanan dinas

2. Pembuatan sistem penjadwalan(e-

schedule) perjalanan dinas

Dengan demikian pemecahan masalah penyebab masalah dapat diidentifikasi

sebagai berikut :

Dibangun sistem agar Pemohon dapat mengirimkan pengajuan surat

undangan dinas untuk walikota berjalan dengan lancer secara online sehingga

memudahkan pemohon yang jauh dari lokasi untuk melakukan pengajuan

surat undangan dinas.
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b) Pembuatan sistem yang secara otomatis akan menyimpan data kedalam
database sesuai dengan pengajuan surat undangan dinas.

c) Untuk memanajemen event otomatis tercatat kedalam history tanpa harus
menyalin lagi ke dalam file lain.

d) Pembuatan sistem berbasis web yang secara otomatis akan dapat menyajikan
laporan hasil dari proses sesuai dengan periode yang ditentukan, tanpa harus
menunggu waktu lama.

e) Kebenaran data pengajuan surat perjalanan dinas.

f)  Pembuatan sistem penjadwalan (e-schedule) dinas walikota.

4.2 Perencanaan

Perencanaan dilakukan untuk mengetahui analisis kebutuhan fungsional dan
analisis kebutuhan non-fungsional. Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan
penentuan sumberdaya, spesifikasi kebutuhan sistem, dan tujuan berdasarkan
pada hasil komunikasi yang dilakukan agar pengembangan dapat sesuai dengan

yang diharapkan.

4.2.1 Analisis Kebutuhan Sistem Informasi penjadwalan(e-schedule)
penjadwalan dinas Bagian Protokol Setda Pemerintah Kota

Palembang

Analisis Kebutuhan pada penjadwalan(e-schedule) penjadwalan dinas
Bagian Protokol Setda Pemerintah Kota Palembang bertujuan untuk menentukan
semua kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional yang diperlukan

untuk membangun sistem.
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4.2.1.1 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional bertujuan agar sistem yang dibangun

sesuai dengan yang diharapelaksana kegiatankan dan mengetahui spesifikasi

kebutuhan untuk sistem, terutama dalam fitur layanan yang harus disediakan

bagaimana sistem bereaksi terhadap kondisi tertentu Adapun analisis kebutuhan

fungsional yang dapat diuraikan yaitu :

Tabel 4.3 Analisis Kebutuhan Fungisonal

Bagian

Kebutuhan

Administrator

Admin bertugas verifikasi terhadapa undangan masuk,
mengelola data acara baru, mengelola daftar data hadir dan
tembusan, mengelola data kontak, edit password admin,

Kirim pesan, mencetak seluruh laporan agenda.

Pemohon

Pelamar bertugas menginputkan undangan surat perjalanan

dinas, mengupload berkas lampiran surat.

4.2.1.2 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Analisis kebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi

kebutuhan sistem. Kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan tambahan yang

tidak terdapat inputan, proses dan output, tetapi kebutuhan non fungsional dipenuhi

karena berperan penting dalam menentukan apakah sistem dapat digunakan oleh
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user atau tidak, sistem yang akan dikembangkan harus userfriendly sehingga dapat

mempermudah pengguna ketika menggunakan sistem.

Tabel 4.4 Analisis Kebutuhan Non Fungisonal

Analisis Kebutuhan Hardware

Analisis Kebutuhan Software

PC (Personal Computer),
spesifikasi yaitu Processor intel(R)

Atom(TM) CPU 1.86GHz.

Sistem Operasi Windows 7 atau

Windows 8 atau Windows 10.

Monitor, spesifikasi yaitu layar 10.1”.

XAMPP merupakan aplikasi untuk
Web server dan MySQL server

(database server).

VGA spesifikasinya yaitu Intel(R)
Graphics Media Accelerator 3600
series.

Web Browser: Mozilla Firefox,

Safari, Google Chrome dan

sejenisnya.

Ram yang digunkan yaitu 2 GB.

Sublime Text atau Notepad++ untuk

pengkodean sistem.

Microsoft Office Visio dan Astah

untuk desain sistem.
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4.2.2 Penjadwalan pada Sistem Informasi Penjadwalan(e-schedule)
penjadwalan dinas Bagian Protokol Setda Pemerintah Kota
Palembang

Penjadwalan yang jelas diperlukan dalam perencanaan membuat sistem,
sehingga tahapan proses pembuatan sistem yang dapat berjalan dengan baik dan
lancar, tidak hanya itu penjadwalan juga mempengaruhi lamanya waktu proses
pengerjaan dan kebutuhan biaya, penjadwalan disusun secara detail, mulai dari
tahap komunikasi, tahap perencanaan, tahap pemodelan, tahap kontruksi, hingga

tahap penyerahan dijelaskan pada Tabel 4.5



Tabel 4.5 Penjadwalan Lamanya Pengerjaan Sistem Informasi Penjadwalan(e-schedule) perjalanan dinas

Bagian Protokol Setda Pemerintah Kota Palembang

No

Tahapan Pekerjaan

Jadwal Pelaksanaan

Agustus

September

Oktober

November

Komunikasi

Membatasi masalah, pembatasan
masalah dalam pembuatan Sistem
Informasi  Penjadwalan(e-schedule)
perjalanan dinas Bagian Protokol

Setda Pemerintah Kota Palembang
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Pengumpulan Data

Analisis Hasil Observasi

Perencanaan

Membuat analisis kebutuhan sistem

Membuat penjadwalan sistem

Pemodelan

Prosedur sistem yang diusulkan

UML: Usecase Diagram, Activity
Diagram, Class Diagram, Sequence

Diagram
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Perancangan struktur Database

Perancangan antarmuka (Interface)

Kontruksi

Pengkodean menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database

MySQL

Pengujian Sistem

Penyerahan Sistem

Dokumentasi
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4.3 Permodelan

a) Diagram Level 0

- Undangan masuk

- Daftar acara
— - Agenda
- kontak
-Backup SMS +
ADMIN -Logi E-SCHEDULE Kirim undangan—- PUBLIK

SMS

DINAS

Gambar 4.1 DFD Level 0 E-Schedule
Gambar 4.1 DFD level 0 e-schedule menggambarkan proses-proses input
data dari admin dan publik dan dari sistem kepada publik dan dinas.

b) Diagram level 1

Undangan Undangan
1.0
Publik —Kirim undangal Undangan Undangan diterima— Admin
masuk

Daftar_hadir 4—————nDaftar hadir

2.0
Daftar
Acara

Menyusun acara———|
Tembusan 4————|—Tembusa

3.0

Agenda < -Agenda
Agenda Menyusun agenda

D
Kontak kontal kontak Mengelola kontak
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Gambar 4.2 DFD level 1 e-schedule menggambarkan proses-proses di
setiap menu yang ada di aplikasi E-Schedule.

c) Diagram level 2 proses input undangan

Inputdata undangan—— Publik

Undangan 4——Agenda

Ild_unda ngan

Notifikasi ~4—Statu

12
Terima
undangan

Status undangan—— Admin

Gambar 4.3 DFD Level 2 proses input undangan E-Schedule

Gambar 4.3 DFD level 2 e-schedule menggambarkan proses- proses terima

undangan dan kelola ruangan.

d) Diagram level 3 proses pengolahan acara

2.1

Agenda Inputacara bar

Data acara——— Admin

2.2
Daftar hadir dan
tembusan

Tembusan <4——Tembusa

Data hadir dan tembusan

Daftar_hadir <4——Daftar hadi
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Gambar 4.4 DFD level 3 e-schedule menggambarkan proses- proses

pengolahan acara serta tembusan undangan.

e) Diagram level 4 proses pengolahan agenda

Admin

3.2
Cetak agenda

Gambar 4.5 DFD Level 4 proses pengolahan agenda E-Schedule
Gambar 4.5 DFD level 2 e-schedule menggambarkan proses- proses pengolahan
agenda dan pelaporan.

f) Diagram level 5 proses pengolahan kontak

4.1

Input Kontak Tambah kontak— Admin

Publik ——nData undanga

Kontak <4—Kontak

Sms_history <4——Riwatat sms Mengirimkan SMS—

Gambar 4.6 DFD Level 5 proses pengolahan kontak E-Schedule
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Gambar 4.3 DFD level 2 e-schedule menggambarkan proses- proses

pengolahan kontak undangan.

4.4 Entity Relationship Diagram

Entitiy Relatioship Diagram atau ERD menjelaskan entitas yang ada
pada sebuah sistem yang diusulkan dimana entitas tersebut masing-masing

memiliki atribut.

sms_history

Nama yang hadir

d_undangan

Gambar 4.7 Entitiy Relatioship Diagram
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4.5 Perancangan Struktur Database
a) Tabel user

Tabel user berisi data user yang digunakan untuk melakukan login ke

Gambar 4.7 ERD Sistem informaasi E;Schedule walikota Palembang

Tabel 4.8 Tabel user

No | Nama Field Type Size | Keterangan
1 | id_user int 11 | Primary Key
2 | name varchar 100 | Nama

3 | username varchar 100 | Username

4 | password varchar 100 | Password

b. Tabel undangan

Tabel undangan berisi tentang data undangan. Isi field dari tabel undangan

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.9 Tabel undangan

No | Nama Field Type Size | Keterangan

1 id_undangan Int 11 Primary Key

2 | pengundang Varchar | 100 | Nama Agama
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3 atas_nama Varchar | 100 | Atas Nama

4 lokasi Varchar | 100 | Lokasi

5 acara Text - Acara

6 | waktu Varchar | 100 | Waktu

7 | tanggal Varchar | 100 | Tanggal

8 |email Varchar | 100 | Email

9 ip Varchar | 100 | Ip(Internet Protokol)
10 | lampiran Varchar | 100 | Lampiran

11 | status Int 11 Status

c. Tabel sms_history

sms_history dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.10 Tabel sms_history

Tabel sms_history berisi tentang data history sms. Isi field dari tabel

No | Nama Field Type Size | Keterangan
1 id_sms Int 11 Primary Key
2 id_kontak Int 11 Id Kontak
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3 pesan Text - Pesan
4 | tgl_kirim Varchar | 100 | Tanggal Terkirim
5 waktu_kirim varchar | 100 | Waktu Terkirim

d. Tabel notifikasi

notifikasi dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.11 Tabel notifikasi

Tabel tb_pelamar berisi tentang data-data notifikasi. Isi field dari tabel

No | Nama Field Type Size | Keterangan
1 id_notifikasi Int 11 Primary Key
2 id_undangan Int 11 Foreign Key
3 id_kontak Int 11 Foreign Key
4 status Int 11 Status

e. Tabel kontak

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel kontak berisi tentang data-data kontak. Isi field dari tabel kontak dapat



Tabel 4.12 Tabel kontak
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No | Nama Field Type Size | Keterangan

1 id_kontak Int 11 Primary Key

2 nama varchar 100 | Nama

3 no_hp varchar 100 | No Handphone
4 | email Varchar | 100 | Email

5 | jabatan Varchar | 100 | Jabatan

f. Tabel daftar tembusan

Tabel daftar_tembusan berisi tentang data-data daftar_tembusan. Isi field dari

tabel daftar_tembusan dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 4.13 Tabel daftar_tembusan

No | Nama Field Type Size | Keterangan
1 id_tembusan Int 11 Primary Key
2 | tembusan text - Tembusan
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g. Tabel daftar_hadir
Tabel daftar_hadir berisi tentang data-data daftar hadir. Isi field dari tabel

daftar_hadir dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.14 Tabel daftar_hadir

No | Nama Field Type Size | Keterangan
1 id_hadir Int 11 Primary Key
2 Id_undangan Varchar | 100 | Foreign Key
3 | yang_hadir Text - Yang Hdir

h. Tabel sms history
Tabel sms history merupakan isi informasi pesan yang telah terkirim ke

pihak terkait, yang ditunjukkan

Tabel 4.15 Tabel daftar_hadir

No | Nama Field Type Size | Keterangan
1 id_sms Int 11 Primary Key
2 Id_kontak int 100 | Foreign Key
3 Pesan Text - Isi pesan

4 | Tanggal kiirim varchar | 100 | Tanggal kirim
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5 Waktu kirim Varchar | 100 | Waktu kirim

4.5 Desain Antarmuka Pengguna (interface) SI- Schechedule Perjalanan

Dinas

Desain Antarmuka Pengguna (Interface) SI E-Schechedule Perjalanan Dinas
bertujuan untuk membuat gambaran tampilan dari sistem yang akan dibuat.
Perancangan dari Sistem Informasi (SI) E-Schedule Perjalanan Dinas Setda

Pemerintah Kota Palembang, yaitu :

a. Interface Halaman Utama

E-SCHEDULE

USERNAME

PASSWORD

Gambar 4.23 Interface halaman utama

Interface halaman utama didesain sebagai antarmuka untuk memuat tampilan awal
ketika pengguna mengakses alamat URL dari SI-ESchedule Perjalanan Dinas.

Halaman utama memuat Form login berfungsi untuk memberikan hak akses kepada
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pengguna untuk dapat melakukan pengelolaan pada SI-ESchedule Perjalanan
Dinas. Interface form login berisi inputan diantaranya yaitu username dan

password.

b. Interface Kirim Undangan

Mohon isi data dibawah ini

Nama Lengkap [ xo00xx
Dari (nama lembaga) XXXXX
Lokasi XXXXX
Waktu XX 1 XX
Tanggal XX/XXIXX
Email XXXXX

XXXXX

Deskripsi Singkat Acara

Lampiran (Surat dsb jika ada) Choose File

Gambar 4.24 Interface Kirim Undangan

Interface form kirim undangan memuat form pengelolaan data undangan
masuk yang hanya dapat diakses oleh Admin. Tampilan form undangan masuk

diantaranya yaitu:

a. Textbox ‘Nama Lengkap, memuat inputan nama lengkap.

b. Textbox ‘Dari (Nama Lembaga)’, memuat inputan nama lembaga.

c. Textbox ‘Lokasi’, memuat inputan lokasi.

d. Textbox ‘Waktu’, memuat inputan jam acara mulai kegiatan dengan format

time (hh/mm).



79

e. Textbox ‘Tanggal’, memuat inputan tanggal mulai kegiatan dengan format
date (dd/mm/YY).

f. Textbox ‘Email’, memuat inputan email.

g. Textbox ‘Deskripsi Singkat Acara’, memuat inputan deskripsi singkat
kegiatan.

h. File uploader ‘File’ memuat inputan file surat dalam bentuk word, pdf.

i. Button ‘Submit’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke
database menjadi record pada tabel undangan.

c.  Interface Pengguna Admin Halaman Dashboard

; E-SCHEDULE o Admin v

O SELAMAT DATANG

Administrator
Und: Und Und: iz e
ndangan indangan ndangan Berlangsun
Home Masuk di Terima di Tolak Vhoae
Undangan Masuk Akan Datang
Daftar Acara
Aggenda

Cotak Agenda
Kontak e Harlan

Pengaturan Admin

Riwayat SMS

BACKUP Undangan Masuk Teraakhir

LIHAT BACKUP

Gambar 4.24 Interface Pengguna Admin Halaman Dashboard

Halaman Dashboard menampilkan banyaknya undangan yang sudah mengirim
undangan oleh pemohon. Sehingga Admin dan pimpinan bisa mengetahui jumlah
data seluruh pemohon yang mengirim undangan di sistem ini, dan bisa mengetahuin

jumlah data undangan yang diterima dan ditolak
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= ESCHEDULE =

") Adminv

O UNDANGAN

1 Home UNDANGAN MASUK

0 Undangan Masuk

7 Daftar Acara

No* Nama 4%

10 v|records per page

Dari

4 Acara

4 Lokasi

4 Tanggal §

Waktu

Search:

tlampiran § Status § Aksi

Aggenda

O1 | o

7 Kontak

0000

XXXXX

X000

000X

0000

—
LnatLanpien | 0

Pengaturan Admin (2 | woox

Riwayat SMS

0000

000X

J0000¢

XK

X000

Uat Lampiran

BACKUP O3 | e

1 LIHAT BACKUP

0000

000X

J0000¢

X000

(Dterina_
Uhat Lampiran | -

showing 110 2 of 2 entries

< Previous Next >

:

Gambar 4.25 Interface Pengguna Admin Halaman Undangan Masuk

Interface halaman data undangan masuk memuat informasi dari data

undangan masuk yang telah mengisi data undangan pada pemohon yang telah

diinputkan dan menjadi record pada SI-E-schedule perjalanan dinas. Pada halaman

ini terdapat button icon ‘kaca pembesar’ untuk menampilkan data detail pelamar

,dan kolom search untuk melakukan pencarian data pelamar pada tabel. Button

‘Terima’ untuk diterima undangan masuk bahwa berkas data undangan masuk

sudah memenuhi persyaratan. Button ‘Tolak untuk ditolak undangan masuk bahwa

berkas data undangan belum memenuhi persyaratan.



81

e. Interface Pengguna Admin Halaman Daftar Acara

= E-SCHEDULE = -

O DAFTAR ACARA [

Home DAFTAR ACARA vox

Undangan Masuk
10 v records per page Search:

Daftar Acara

No* Nama § Dari $ Acara ¢ Lokasi ¢ Tanggal $Waktu §Lampiran §
Aggenda

gg 1 000X X000 00000 X000 000X X000

[ERTE

Kontak

Pengaturan Admin D2 | woox w00 Y0000 X000 000K 0000

Riwayat SMS

BACKUP 93 oo w00 00X oo 000X 000K

LIHAT BACKUP

Gambar 4.26 Interface Pengguna Admin Halaman Daftar Acara

Interface halaman daftar acara memuat informasi dari data daftar acara yang
telah diinputkan dan menjadi record pada SI-E-Schedule perjalanan dinas. Data
daftar acara ini diinput oleh Admin. Pada halaman ini terdapat button tambah untuk
menambah data daftar acara dengan mengakses form daftar acara, button icon plus
untuk menamba dan mengubah data daftar hadir dan tembusan, dan kolom search

untuk melakukan pencarian data daftar acara pada tabel.
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= E-SCHEDULE =
O KONTAK
R

Home KONTAK

Admin v

Undangan Masuk

Daftar Acara

Aggenda 1| oo o e oo

Kontak

Pengaturan Admin

Riwayat SMS
BACKUP

LIHAT BACKUP

Gambar 4.27 Interface Pengguna Admin Halaman Kontak

Interface halaman kontak memuat informasi dari data kontak yang telah diinputkan

dan menjadi record pada Sl-Eschedule perjalanan dinas. Data kontak ini diinput

oleh Admin. Pada halaman ini terdapat button tambah untuk menambah data kontak

dengan mengakses form kontak, button icon pensil untuk mengubah data kontak,

button icon silang untuk menghapus data kontak, dan kolom search untuk

melakukan pencarian data kontak pada tabel.

g. Interface Pengguna Admin Halaman Form Tambah Kontak

= E-SCHEDULE =

Admin
Administrator

Home

Admin v

Undangan Masuk
Daftar Acara
Aggenda

Kontak

Pengaturan Admin

Riwayat SMS

xxxxx

BACKUP

LIHAT BACKUP

xxxxx
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Gambar 4.27 Interface Pengguna Admin Halaman form tambah Kontak

Interface form tambah kontak memuat form pengelolaan data kontak yang

hanya dapat diakses oleh Admin. Tampilan form kontak diantaranya yaitu:

a. Textbox ‘Nama Lengkap, memuat inputan nama lengkap.

b. Textbox ‘Nomor Handphone’, memuat inputan nomor handphone.

c. Textbox ‘Email’, memuat inputan email.

d. Textbox ‘Jabatan’, memuat inputan jabatan.

e. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke
database menjadi record pada tabel kontak.

f.  Button ‘Kembali untuk keluar dari form kontak dan kembali ke halaman

kontak.

4.6 Implementasi Antar Muka Pengguna (User-Interface)

Implementasi sistem adalah lanjutan dari tahapan kontruksi dari metode
pengembangan prototype. Pada tahapan prototype digunakan untuk membangun,
dan menguji-coba Sistem pendukung keputusan penerimaan karyawan yang dibuat.
Ketika aplikasi telah berjalan dengan sesuai rancangan maka dapat
diimplementasikan dan dilakukan pengujiannya pada sistem yang sesungguhnya
untuk proses penjadwalan perjalanan dinas pada setda bagian protokol pemerintah

kota palembang.

Sistem Informasi (SI) penjadwalan perjalanan dinas yang dibangun terdiri dari
beberapa fungsi untuk para pengguna seperti: Akumulasi data undangan masuk,

pengelolaan data daftar acara, data daftar hadir dan tembusan, upload berkas surat
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undangan, verifikasi daftar hadir dari administrator, kirim sms, serta cetak laporan

agenda.

4.6.1 Basis Data (Database) SI-Eschedule perjalanan dinas

Database Sistem Informasi (S1) Eschedule perjalanan dinas menggunakan MySQL,
total tabel dari database yang bernama chavly1l9 es mencapai 7 tabel dengan
pendefinisian nama ‘chavlyl9 es’ sebagai inisialisasi dari nama database SI-
Eschedule perjalanan dinas. Setiap data yang disimpan atau menjadi record dari
setiap proses pengelolaan akan ditampung ke dalam database yang dibuat.

Tampilan database dapat dilihat pada gambar 4.27.

1. Tabel daftar_hadir

Tabel daftar_hadir dalam database berfungsi untuk menyimpan semua data

daftar_hadir dan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.28.

# Name Type Collation A
1 id_hadir - int{11)

2 id_undangan > varchar{100) latin1_swedish_ci

3 yang_hadir text latin1_swedish_ci

Gambar 4.28 Tampilan tabel daftar_hadir



2. Tabel daftar_tembusan
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Tabel daftar_tembusan dalam database berfungsi untuk menyimpan semua

data daftar_tembusan dan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.29.

:

!

Name

tembusan

Type Collation

{id_tembusan . ini(1f

Attributes Null Default

No  None

text  [atind swedish ci

No  None

Gambar 4.29 Tampilan tabel daftar_tembusan

3. Tabel Kontak

Tabel kontak dalam database berfungsi untuk menyimpan semua data

kontak dan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.30.

#
1
2
3
4
5

Tt

=| Browse

w1t Table structure

Name

id_kontak ..

nama
no_hp
email

jabatan

Check all

=

g2 Relation view

Type Collation

int(11)

varchar(100) latin1_swedish_ci
varchar(100) latin1_swedish_ci
varchar(100) latin1_swedish_ci

varchar(100) latin1_swedish_ci

With selected: [= Browse

%3 Remove from central columns

24 Structure L[ S@QL , Search ¥t Inser

Attributes Null Default Comments

MNo
Mo
Mo
Mo
Mo

& Change

t

None
None
None
None

None

@ Drop

=+ Export =

> Primary

Gambar 4.30 Tampilan tabel kontak
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4. Notifikasi

Tabel notifikasi dalam database berfungsi untuk menyimpan semua data

notifikasi dan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.31.

=| Browse 3% Structure = L[ SQL , Search 3%t Insert =l Export [& Import

4 Table structure g3 Relation view
# Name Type Collation Attributes MNull Default Comments Extra
1 id_notifikasi .2 int(11) No None AUTO_INCREMENT
2 id_undangan  int(11) No  None
3 id_kontak int(11) No  None
4 status int(11) No MNone

Check all With selected: [ Browse g7 Change @ Drop (> Primary [ Uniqu
#4 Remove from central columns

Gambar 4.31 Tampilan tabel notifikasi

5. Tabel sms_history

Tabel sms_history dalam database berfungsi untuk menyimpan semua data

sms_history dan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.32.

=| Browse 4 Structure L[ SQL , Search = ¥¢ Insert |} Export [& Import | 55 Privilg

(0]

&1 Table structure g2 Relation view

# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra

1 id_sms > int{11) No  None AUTO_INCREMENT
2 id_kontak  int(11) No  None

3 pesan text latin1_swedish_ci No None

4 tgl_kirim varchar(100) latin1_swedish_ci No None

5 waktu_kirim varchar(100) latin1_swedish_ci No None

Check all With selected: Browse Change @ Dro Primary Unique Ing
| & g P & Yy [ vnig p|
f Remove from central columns

Gambar 4.32 Tampilan tabel notifikasi
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6. Tabel Undangan

Tabel undangan dalam database berfungsi untuk menyimpan semua data

undangan dan berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.33.

=| Browse Bt Structure L] saL L, Search E-E Insert =t Export 4= Import 2 Privileges
1 Table structure 4% Relation view
# Name Type Collation Attributes MNull Default Comments Extra 4
1 id_undangan > int(11) No  MNone AUTO_INCREMENT
2 pengundang varchar(100) latin1_swedish_ci No  None
3 atas_nama varchar(100) latin1_swedish_ci Mo  None 4
4 lokasi varchar(100) latin1_swedish_ci No MNone
5  acara text latin1_swedish_ci No MNone
5 waktu varchar(100) latin1_swedish_ci No  None 4
7 tanggal varchar(100) latin1_swedish_ci No MNone 4
2 email varchar(100) latin1_swedish_ci No MNone
9 ip varchar(100) latin1_swedish_ci No  MNone 4
10 lampiran varchar{100) latin1_swedish_ci No MNone 4
11 status int{11) No  None
T Check all With selected: [= Browse 7 Change & Drop 2 Primary g Unique = Index
3 Remove from central columns

Gambar 4.33 Tampilan tabel undangan

7. Tabel user

Tabel user dalam database berfungsi untuk menyimpan semua data user dan

berisi field-field yang dapat dilihat pada gambar 4.34.

=| Browse 5% Structure @ L[ SQL , Search | ¥t Insert | =l Export [& Import 2z Privill
&t Table structure 42 Relation view

# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra

1 id_user .~ int(11) No  None AUTO_INCREMENT

2  name varchar(100) latin1_swedish_ci No  MNane

3 username varchar(100) latin1_swedish_ci No  MNone

4 password varchar(100) latin1_swedish_ci Mo  None

Check all With selected: [=] Browse 7 Change @ Drop 2 Primary [y Unique =] In

23 Remove from central columns

Gambar 4.34 Tampilan tabel user
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Setelah melakukan implementasi maka tahapan selanjutnya adalah

pengujian sistem. Pengujian sistem menggunakan Pengujian Untuk

Lingkungan Khusus, Arsitektur, Dan Aplikasi dengan menggunakan metode

klien-server. Pada pengujian ini juga dilihat adalah hasil keluaran harus sesuai

pemberitahuan
Undangan
Telah terkirim

Tahap Tahap .
No| Menjalank Aplikasi Berhasil B-g:’(:ggil Keterangan
an Aplikasi Proses
1. | Menjalank Pada saat Berhasil karena
an menu Pemohon aplikasi telah
form kirim menginput menampilkan notif
undangan data. Kirim terkirim
undangan isi a
seluruh form
2. | Menjalankan | Pemohon Berhasil karena
Menu Kirim Menginput aplikasi telah dapat
Undangan Data di form Menampilkan
Yang telah di |7 Notifikasi
Sediakan
3. | Menjalankan | Pada saat Berhasil karena
Menu Pemohon aplikasi telah dapat
Permohonan | mendapatkan Menampilkan
Kirim Notifikasi 00 Notif
undangan yang berupa

dengan kebutuhan sistem. Pada pengujian ini dilakukan untuk setiap form yang

ada dan dilakukan oleh user yang akan menggunakan sistem yang dibuat.
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Pada pengujian sistem ini dikhususkan untuk bagian pemohon. Dimulai

dari pengujian form permohonan Kirim undangan, pemohon diwajibkan

mengisi semua data pada formulir pendaftaran permohonan kirim surat di

antaranya form tanggal. Alamat dan bagian instansi pemohon juga wajib

mengisi seluruh form hingga mengisi berkas surat undangan berupa surat

scan dan kemudian jika sudah selesai tekan tombol submit . Kemudian surat

pemohon akan terkirim ke bagian admin. Kemudian surat akan di proses oleh

bagian admin protokol.

4.7.2 Pengujian Sistem Fungsional Bagi Staf Bagian protokol setda kota

Palembang

Pada pengujian sistem ini di khususkan bagi staf di bagian protokol.

Dimulai dari pengujian halaman login, staff menginputkan username dan password

selanjutnya staf masuk kehalaman utama dan dapat menampilkan, menambahkan,

mengedit, dan menghapus data undangan

Tahap Tahap .
No | Menjalankan Aplikasi Berhasil T'dak. Keterangan
o Berhasil
Aplikasi Proses
Menjalankan Pada saat Staf Berhasil karena
Menu halaman | menginput Staf bisa masuk
login data sesuai kehalaman utama
dengan sesuai hak akses.
1 username dan
password
lalu pilih

button login.




Menjalankan Pada saat Berhasil karen
menu sataf admin staf admin dapat
undangaan mejalankan mengelola data
menu tersebut
udangan
masuk admin
bisa
menapilkan
halaman
teesebut
Menjalankan Pada saat Berhasil karna
menu sataf admin admin bisa
undangan mejalankan menolak dan
menu meneria
udangan undangan
masuk admin tersebut
bisa menolak
undangan
Menjalankan Pada saat Berhasil karna
menu sataf admin admin bisa
undangan mejalankan menolak dan
menu meneria
udangan undangan
masuk admin tersebut
bisa
menerima
Menjalankan Pada saat Berhasil karena
menu sataf admin admin bisa
undangan mejalankan menapilkan
menu notifikasi
udangan
masuk, bisa
menampilkan
notifikasi
undangan

terkirim atau
di tolak




Menjalankan
menu daftar
acara

Pada saat
admin
mejalankan
menu daftar
acara bisa
menampilkan
daftar acara

Berhasil karena
daftar acara bisa
di tampilkan

Menjalankan
menu daftar
acara

Pada saat
admin
menjalankan
menu daftar
acara admin
dapat
mengedit
daftar
tembusan
acara tersebut

Berhasil karna
admin dapat
mengedit data
tembusan

Menjalankan
menu daftar
acara

Pada saat
admin
menjalankan
menu daftar
acara admin
dapat
menambah
kegiatan
acara

Berhasil karna
admin dapat
menambah
kegiatan acara
tersebut

Mejalankan
menu agenda

Berhasil
karena admin
dapat
mencetak
laporan per
agenda
kegitan yang
telah berlalu

Berhasil karena

admin bisa cetak

agenda

10

Mejalankan
menu kontak

Berhasil
karena admin
dapat
menapilkan
edit dan
tambah daftar
kontak
pejabat

Berhasil
menampilkan
daftar kontak
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Menjalankan Berhasil Berhasil
menu kontak karena admin mengirim pesan
dapat di daftar kontak
11 mengirim
pesan ke no
kontak HP
pejabat terkait
Mejalankan Berhasil Berhassil admin
menu admin dapat dapat mereset
pengaturan mengatur pasword dan
12 | amin menambah menambah
admin dengan admin
meng input
form di
pengaturan
Menajalankan | Berhasil Admin dapat
menu riwayat | karena admin melihat daftar
sms dapat melihat riwayat sms
13 daftar kontak terkirim
dan riwayat
sms terkirim
Menjalankan Berhasil Admin melihat
Menu home admin dapat langsung jumlah
melihat undangan masuk
14 langsung undangan
daftar diterima,
undangan undangan di
masuk, toloak di halam
undagan menu home
terkirim,
undangan di
tolak dan
acara

berlangsung
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4.7.3 Penyerahan (Deployment)

Sistem yang telah melalui tahapan pengujian selanjutnya akan diserahkan
agar dapat diimplementasikan dan dapat dimanfaatkan oleh pengguna. Tahapan
penyerahan dilakukan secara langsung terhadap unit terkait sebagai lokasi

penelitian yaitu Bagian Protokol kantor Walikota palembang
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian Sl-Eschedule pada bagian
protokol setda kota palembang yang telah dilakukan oleh penulis, maka diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem informasi penjadwalan memudahan bagian protocol pemerintah kota
palembang dalam membuat laporan jadwal perjalanan dinas walikota dimana
tidak terdapat konflik penggunaan jadwal yang berbeda pada waktu yang sama.

2. Sistem informasi penjadwalan memudahkan bagian protocol dalam
menyampaikan informasi jadwal kegiatan perjalanan dinas walikota kepada
walikota dan instansi terkait dapt langsung pesan sms secara real time.

3. Sistem Informasi Penjadwalan perjalanan dinas Berbasis Web pada baagian
protokol setda kota palembang dibangun dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan database menggunakan MySql, sistem informasi ini
dibuat sedemikian rupa agar memudahkan petugas untuk mengatur penggunaan
fasilitas dengan baik, sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

4. Sistem Informasi Penjadwalan perjalanan dinas Berbasis Web ini,
menggunakan proses melewati tahap-tahap pemrosesan data secara real time,
sehingga menghasilkan output atau informasi penjadwalan.

5. Penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi Penjadwalan perjalanan dinas

yang sudah terotomasi oleh sistem sehingga memudahkan pihak subbagian
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perjalanan dinas dan pimpinan, subbagian protocol dalam membuat
penjadwalan perjalanan dinas.

Dengan menggunakan sistem ini dapat meminimalisir angka kesalahan dan
efisiensi waktu dalam pembuatan penjadwalan perjalanan dinas.

Penelitian ini menghasilkan sistem yang mempermudah instansi terkait untuk
mendapatkan informasi penjadwalan perjalanan dinas apabila terjadi perubahan

jadwal.

5.2 saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, didapatkan beberapa saran guna

perbaikan perkembangan penelitian ini di kemudian hari, yaitu:

1.

Untuk lebih memudahkan user dalam mengakses sistem ini sebaiknya juga di
kembangkan pada platform berbasis mobile atau mobile web.

Untuk menghindari masalah pada sistem penjadwalan, maka pengguna
dianjurkan untuk memperbaharui sebagian program sistem yang ada atau
melengkapi kelemahan dari program secara bertahap.

Untuk pengembangan selanjutnya, Sistem Pendukung Keputusan dapat
diperluas lagi menjadi sebuah Sistem penjadwalan yang mencakup
keseluruhan manajemen penjadwalan perjalanan dinas, mulai dari

penempatan, shift, cuti dan sebagain.
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LAMPIRAN 1. Surat Keputusan pembimbing Skripsi
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LAMPIRAN 2. Surat Izin Penelitian
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LAMPIRAN 3. Surat Balasan Izin Penelitan

s PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
o= SEKRETARIAT DAERAH
—_— Jalan Merdeka No. 1 Palembang, Provinsi Sumatera Selatan
@ Telepon : (0711) 352695, 312577 Faksimile :(0711) 372384 Kode Pos 30131
| —— E-mall : info@palembang.go.id, Website : www.palembang.go.id
Palembang
Kepda
Nomor  :400///% /1112018 Yth Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Sifat ‘Biasa UIN Raden Fatah Palembang
Lampiran : | (satu) lembar di-
Hal . Izin Penelitian Palembang

Sehubungan dengan surat saudara tanggal 6 Maret 2019 Nomer.B.1174/Un.09/VIILI/PP.00.
9/05/2018 prihal tersebut diatas, maka dengan ini di sampikan. Bahwa pada prinsipnya kami
memberikan izin kepada mahasiswa atas Nama Muhammad Hasby Assiddiqi Sm untuk
melakukan penelitan pada bagian Protokol setda kota palembang dengan judul penelitian
“Sistem Informasi E-schedule walikota palembang”. Pada bagian protokol Setda Kota
Palembang Berkaitan Hal tersebut. Yang bersangkutan diharapkan untuk dapat melakukan
penclitian dengan ketentuan dan mematuhi aturan-aturan yang ada serta melaporkan hasilnya

apabila telah selesai melaksanakan penelitian .

Dengan demikian disampaikan untuk dilaksanakan sebaik-baiknya terimakasih

Penata Tk

NIP. 198704032006021002

EWN ~



102

LAMPIRAN 4. Berita Acara Pengujian testing User dan Admin

Berita Acara

bertempat di kantor Walikota palembang pada bagian Protokol.Yang

Pada hari ini (/2% ....... tanggal 24)..... bulan . Jarver tahun 2020

bertandatangan dibawah ini :
NIP L fE70703 200492 10L ...
Nama L Lronss. . i SSTOMI.

Jabatan : /.‘.A.”...J ...... P DAL oo
Menyatakan bahwa benar telah dilaksanakan penyerahan (deployment)
terhadap Sistem Informasi E-Schedule Wali kota Palembang, yang dibangun guna
untuk kepentingan Jadwal Waliota Palembang

Demikianlah kiranya berita acara penyerahan ini dibuat, agar dapat digunakan
dengan sebaik-baiknya.

Palembang, . 24.--./.=.2020
Men, ui,
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LAMPIRAN 5. Berita Acara Pengujian Testing user

Angket Pengujian (7esting)
Sistem Informasi E-schedule walikota Palembang (e-schedule) Pada Bagian
protokol Setda Kota Palembang
(Halaman User)
Nama Penguji : Mowndor 1‘\sew
Status Penguji Stof Adminighei

Tanggal Pengujian  : olou 1€ - Jowwori - 020

Isilah angket berikut ini dengan memberikan tanda centang ( V ) pada kolom hasil
pengujian sesuai pilihan anda!

Tahap Tahap :
No | Menjalankan | Aplikasi |Berhasil B:'r‘:l:'s‘“ B
Aplikasi Proses
1. | Menjalankan Pada saat Berhasil karena
menu form Pemohon aplikasi telah
kirim menginput menampilkan notif
undangan data. Kirim / terkirim
undangan isi
seluruh form

2. | Menjalankan Pemohon Berhasil karena
Menu kirim Menginput aplikasi telah dapat
Undangan Data di form Menampilkan

Yang telah di Notifikasi
Sediakan /

3. | Menjalankan Pada saat Berhasil karena
Menu Pemohon aplikasi telah dapat
Permohonan mendapatkan Menampilkan
Kirim Notifikasi Notif
undangan yang berupa \/

pemberitahuan
Undangan
Telah terkirim




LAMPIRAN 6. Berita Acara Pengujian Yesting admin

Nama Penguji

Status Penguji

Tanggal Pengujian

Angket Pengujian (7esting)

protokol Setda Kota Palembang

(Halaman Admin)
: Mlﬁ\ﬂmmd ﬂl"\\n
: Shoe Adovina ks
; LC - dowygi- Hw

Isilah angket berikut ini dengan memberikan tanda centang ( V) pada kolom hasil

Sistem Informasi E-schedule Walikota Palembang (e-schedule) Pada Bagian

pengujian sesuai pilihan anda!
Tahap Tahap 3
No | Menjalankan Aplikasi Berhasil B::-::til Reicraugn
Aplikasi Proses
Menjalankan | Pada saat Staf Berhasil karena
Menu halaman | menginput Staf bisa masuk
login data sesuai kehalaman utama
dengan sesuai hak akses.
1 username dan
password \/
lalu pilih
button login.
Menjalankan | Pada saat Berhasil karen
menu sataf admin staf admin dapat
undangaan mejalankan mengelola data
menu tersebut
2 udangan \/
masuk admin
bisa
menapilkan
halaman

teesebut
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Menjalankan
menu daftar
acara

Pada saat
admin
menjalankan
menu daftar
acara admin
dapat
mengedit
daftar
tembusan
acara tersebut

Berhasil karna
admin dapat
mengedit data
tembusan

Menjalankan
menu daftar
acara

Pada saat
admin
menjalankan
menu daftar
acara admin
dapat
menambah
kegiatan
acara

Berhasil karna
admin dapat
menambah
kegiatan acara
tersebut

Mejalankan
menu agenda

Berhasil
karena admin
dapat
mencetak
laporan per
agenda
kegitan yang
telah berlalu

Berhasil karena
admin bisa cetak
agenda

Mejalankan
menu kontak

Berhasil
karena admin
dapat
menapilkan
edit dan
tambah daftar
kontak
pejabat

Berhasil
menampilkan
daftar kontak

Menjalankan
menu kontak

Berhasil
karena admin
dapat
mengirim
pesan ke no
kontak HP
pejabat terkait

Berhasil
mengirim pesan
di daftar kontak
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Mejalankan Berhasil Berhassil admin
menu admin dapat dapat mereset
1 pengaturan mengatur pasword dan
amin menambah menambah
admin dengan admin
meng input
form di
pengaturan
Menajalankan | Berhasil Admin dapat
menu riwayat | karena admin melihat daftar
53 sms dapat melihat riwayat sms
daftar kontak terkirim
dan riwayat
sms terkirim
Menjalankan | Berhasil Admin melihat
Menu home admin dapat langsung jumlah
melihat undangan masuk
14 langsung undangan
daftar diterima,
undangan undangan di
masuk, toloak di halam
undagan menu home
terkirim,
undangan di
tolak dan
acara

berlangsung

106
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LAMPIRAN 7. Berita Acara Penyerahan Sistem

BERITA ACARA

Pada hari ini .$%e%a.... tanggal . Z..... bulan .. 4r@t....... tahun 2020
bertempat Kantor Walikota Palembang pada bagian Protokol. Yang bertandatangan

dibawah ini :
NIP L 820903200602 (00 ...
Nama : ﬁc/ngnarﬁmmf'_j’7ﬂ/%(
Jabatan : .A?.{’.? ..................................................

Menyatakan bahwa benar telah dilaksanakan pengujian (festing) terhadap
Sistem Informasi E-Schedule Walikota Palembang dengan status sebagai pengguna
dari sistem dan memberikan hasil pengujian bahwa sistem layak untuk digunakan.

Demikianlah kiranya berita acara pengujian ini dibuat, agar dapat digunakan
dengan sebaik-baiknya.

Palembang, 7.0%-..2020
Mengetahui,
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LAMPIRAN 8. Nota Pembimbing

NOTA PEMBIMBING

Hal : Pengajuan Munaqosah kepada Yth.
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Di
Palembang

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Setelah kami mengadakan bimbingan dengan sungguh-sungguh maka kami berpendapat
bahwa skripsi saudara : Muhammad Hasby Assiddigi, NIM : 13540240 yang berjudul “Sistem
Informasi E-Schedule Walikota Palembang” sudah dapat diajukan dalam ujian Munaqosah di
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

Demikian terimakasih.

Wassalamu’alaikum, Wr. Wb.

Palembang, 4 /74t 2920

Pembimbing II

Muhammad Kadafi, M.Kom
NIDN. 0223108404
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Lampiran 9. Lembar Konsultasi pembimbing 1

AP~ KEMENTRIAN AGAMA RI
&?@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
uln
RADEN FATAH (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG

FAKULTAS SAINS DAN '.I‘EKNOLOGI' .

FORMULIR
KONSULTASI SKRIPSI
Nama :  Muhammad Hasby Assiddigi Sm
NIM : 13540240
Jurusan . Sistem Informasi
Fakultas : Sains dan Teknologi
Judul : Sistem Informasi E-Schedule Walikota Palembang
Pembimbing 1 : Freddy Kurnia Wijaya M.Eng
No Hari/Tanggal Uraian Paraf
1 gS""" /;WY fZay _ /mﬁoﬂon Bos 7 - Bot 2 A
.

2

gmm,y ~)4fbf!u5 20,? sf(r&yp,, M k4 don @g]ﬂm M g-5 11,_\
3

‘Qﬂs 20 p‘,“y’l'—}* *ﬁ!(?’,ﬂ‘,ﬂ Umy &L 7 )
4 - - r Lot yZJ

f: tofor 7 ot 2020 flrdppon; Lo Sirleg ( '

7N

. \J

Sttose 3 proet 2pqy | - /omkhan /4’4"
6

(44 ; ;

Joko - mes 2 r<e Pas F /9\ A\
T

Reve 9 pormr 202, e st \<d{>(
. |
9
10




Lampiran 10. Lembar Konsultasi pembimbing 2

A'A KEMENTRIAN AGAMA RI

&. A / UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

uin RADEN FATAH PALEMBANG
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Nama
NIM
Jurusan
Fakultas
Judul

FORMULIR
KONSULTASI SKRIPSI
:  Muhammad Hasby Assiddiqi Sm
: 13540240
: Sistem Informasi
: Sains dan Teknologi
: Sistem Informasi E-Schedule Walikota Palembang

Pembimbing 2 :  Muhamad Kadafi M.kom
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